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ABSTRAK
KEFRUSTRASIAN TOKOH WASKITO
DALAM NOVEL PERTEMUAN DUA HATI KARYA NH. DINI
Oleh -
Anastasia Dwi Harlab
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA

Hasil peselitian ini berisi analisis tentang kefrustrasian tokoh Weiskito
dalam novel Pertemuan Dua Hati (PDH) karya Nh. Dini. Pende katuny yaag
digunaken calam penelilian ini adalah pendekatan sastra yang difokuskan pada
struktur novel PDH berupn penokohan, {atar, shw, dan tems; serta pendgkatar
peikologis. Pendekatan sastra bertolak dari asumsi bahwa karya sastra ada’ah
stuktur vang bermakna Pendekatan psikologis bertolak dari asumsi Hahwa
psiko.ogi merupakan ilmu jiwa yang dapat dimanfaatkan untuk menelaah karya
sastra yang menekankan segi-segi kejiwaan seseorang. Metode yvang digupakan
dalam penelitian ini adalah metode analitis dag metode deckriptif. Metode agalitis
digunakan untuk menganaling stoklur novel PDH, bentuk-bentuk serta proses
kefrustrasian tokoh Waskito, faktor-tfaktor penyebab kefrustrasiap tokoh Waskito,
dan relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di SMU. Metode
deskriptif digunakan untuk memaparkan hasil penelitian.

Hasil kajian strukiur novel PDH berupa penokohan, latar, alur dan jema
Tokoh utama dalam novel PDH adalah Bu Suci. Ja adalsh seorang gnru SD vang
berusaha mengembalikan Waskito menjadi ausk vatg normal. Tokeh bawauan
dalam novel PDH yang memiliki intensitas keterlibaian”menyaingt’” Bu Suci
adalah Waskito, Tokoh bawahan lammnya adalah ayah dan by Waskito, kake’s dao
nenek Waskito, guru agama, teman-teman Waskite, anak-anak Bu Suci, suami Bu
3uci, dokier, dan Bu RT. Latar yang mendominasi novel PDH adalal kota
Semaratg. Di Samping iu, karema Bu Suci adalzh seorang goru ST, kelse
merupatan latar vang banyask digunsakan untuk mendulkung keutuha. cerita
Siteasi dalam  keluarga Waskito juga mewarmnat novel PDH dan semakin
menzmbah daya tarik novel ini. Tema yang ingin diungkapkaa Nb. Dici melala,
£O54 ndaiah masalah pendidikan anak dalam Lngkungan celinrzgi.

Hasil kajirn ienfang kefrustrasian fokoh Wasidly dalam sove, FOH korvn
NH. Dini adalal terungkapnya fakior-faktor penyebcd kelfustresian tokoh
Waskito dan proses serta bentuk-bentuk kefrustrasian tokoh Waskito. Penyebab
ke frustrasian Waskito adalal tidax terpenuht kebutuhan psiidraya Adapun preses
serta bentuk-bentuk kefrustrasian tokoh Waskito diawali latar belakang Wagkito
yang lahir Cari keluarga kaya Waskito tidak diperhatikan oleh kedua orang -
fuanyn la mencari perhatian lain dengan suka mengamuk di kelas serla guka
memecut dan memukul teman-temannya tagpa alasan vang jelas. Dt rumahnya,
Waskito suka mengganggu adik-adiknya Selam iy, Waskito suka membugiab
perkataan ibunya Ketika Waskito digjek teman-temannya perihal tanamannya
yang kurang subur, Waskite maorah dan mengbancurksn tanaman-tanaman
percobaan.

Penelitian inl memiliki relevansit dengan pembelajaran sastra di SMU. Hasid
penelitian berupa deskripst upsur-unsur infrinsik novel PDH, yakni penokohen,
fatar, alur, dan tema, dan unsur ekstringik novel PDH, vakni kajian psikologis
terhadap tokoh Waskito dap= dimanfaatkan sebagai maferi pembelajaran sastrp.

vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT
THE FRUSTRATION OF WASKITO, THE CHARACTER
IN THE NOVEL PERTEMUAN DUA HATI BY NH. DINI
By :
Aunastasia Dwi Hartats
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA

This research was concerned with the analysis about the frustration of Waskito,
the character in the novel Pertenman Dua FHati (PDH) by Nh. Dini. This research
applied a litermy approach which focused on the structure of the novel PDH
consisting of characterization, setting. plot, and theme, and psycnological as well.
The literary approach referred to the assumption that a literature is 2 meaningful
structure. The psychological approach referred to the assumption that studying a
literatiwe which emphasized on the human psychology can be dome through
psychological science. This research, furthermore, used apailytical and descriptive
methods. The analytical wethod was applied to analyze the structure of the movel
PDH, the kinds and the process of the frustration suffered by Waskito, the factors
that have made Waskito frustrated in that novel and the relevance of this research
with the subject of literature at semtor high school. The descriptive method was
applied to describe the resuit of this research.

The structural study of the novel PDH includes the characterization, setting,
plot, and theme. The main character of the novel is Bu Suci. She is an elementary
schooi teacher who was tryiug to help Waskito to be a2 normal child again The minor
character which caa be regarded to have a role as much as the main character in the
povel is Waskito. The other minor characters are Waskito’s father, mother,
grandfather, grandmother, Bu Suci’s co-teachers, Bu Sucr’s chiidren, Waskito’s
friends, Bu Suci’s husband, a religious teacher, a doctor and Bu RT. The dominant
setting is Semarang city. In addition, classroom is also an important setting becanse
Bu Suci 15 a ieacher. Vhe situshion of Waskito’s family bas coloured the novel and
made it more interesting. Through this novel, Nh. Dini tries to put her concern oxn the
theme revealing the problems faced in the early childiiood educaiion i the family.

The study on the frustration of Waskito can reveal the factors causing Waskito
frustrated and the process and alsc the kinds of the frustration suffered by Waskiio.
The cause of Waskito’s frustratiog is wsuffictency of his pshycic needs. The process
and the kinds of Waskito’s frustration start with the descniption of Waskito’s
background who was born from a rich family. Waskito’s parents do not care about
him. He tries fo aifract others™ aiftention by making a irouble m the classrooms and
enjoying to whip and hit his frniends by no reason. At home, Waskito loves teasing
his brothers and sisters. In addition, be loves disputing his mother. When his friends
mock at his wfertile plant, he gets angry and destrovs the experimental plants.

This research has a reievance with a literary subject at senior high school. The
result of this research includes the description of imtrinsic elements that is &
characterization, sefting, plot, theme, and extrinsic elements that is a psychological
study of the character Waskato 1n the novei ZDH which can be used as the material of
literary subject at senior high school.

wiit
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BAB i

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra memupakan pengejswamtahan kehidupan hesil pengammtan
sastrawan afas kehidupan di sekitarnya. Kehidupan di dalam karya sastra adalah
kelhidupan vang felah diwammai oleh sikap penulisnya, laiar belakang
pendidikannya ideologt dan sebagr;ix:ya. Oleh karena im, kenyatazn dap
kebenaran di dalam karya sastra tidak dapat disamakan secara persis dengan

kepyataan dan kebenaren yang ade di sekitemya.

Karya sastra berbeda deagan karangan lain seperti essay, biografi, atau buku
sejarah, walaupun dalam karya sasfra ferikadang ada kebemaran sejarah. Kayz
sastra diciptakan sestrowan nntek dintkmats, dipshami dan dimanthstkan oleh
masyarakat (Damono, 1979:1). Sasira tidak saja lahir karena fenomena logs,
felep juge koreme besaderan penulispys behwa sastra cebagai sesuetn vang
imajinaif GkEf infestif juga melayani misi-misi vang dapat
dipertanggungiawabkan serta bertendens. Sastrawan ketika menciptakan karvanyva
tidak saja didorong oleh hasrat untuk menciptakan, tetapt juga berkehendak untuk
menyampaikan pikiran-pikirannys, pendapatnya, kesan-kesan perasaannya
terhadap sesuatu. Sastra dapat membina dan mengembangkan kepekaan terhadap
nilai-nilai, apakeh nilai indrawi aten nilal yang bersifaf nalmr, afekiif sosial aten

gabungan keseluruhannya {Cemarjats, 1979:153-154).
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Bentuk karya sasira sebagai sarana uniuk mencapai dan mengembangkan
pilai-pilai sepertl yang dikatakan di atas adalah karys sastra yang berbentuk novel.
Itulah sebabnya mengapa novel merupaken salah satu karya sastra yang paling
banyak digemsri dan berkembsng dengan baik Secara relatif genre tersebut
mudah ustuk dipahami dan dintkmati (Sumardjo dan Saini X M, 1986:32).
Kemudahar int didukung oleh cara pengarang menuangkan tdenya dalam sebuah
novel yakni dengan menggunakan kalimat-kalimat vang jelas. Dengan demikian

penikmat novel dapat memahami apa vang ingin disampaikan pengarang.

Di Indonesia sudah banyak terbit nevel-novel sastra berkualitas hasil karya
pengarang-pengarang berkualitas. N Dini adalah salah satu pengarang warnita
Indonesia yang sudah kita akui kemahirannya dalam mengolah kata hingea
terbentuk suatu karya sastra Teeuw (1989:192) mengatakan balwa wanita
pengarang ferkemuka dalam sastra prosa Indonesia modern, tidak ayal lagi, ialah
Nk Dini. Novel vang dihasilkan sangat mengesankan, baik jumlah maupun
mutuaya Sclah sate novel karya Nh Dini adalah Perfermuar Dua hati. Novel
inilah yang akan diteliti oleh: penulis secara mendalam, terutama menyangkut
kefrusirasian tokoh Waskito.

Sebimh cerita fiksi khusnenys sovel, didukung oleh tokoh-tokoh cerita
Tokoh yaug memegang peran pimpinaa disebut tokoh utama Tokoh utama selalu
menjadi tokoh sentral dalam cerita Ia bahkan menjadi pusat sorotan dalam

kigahan (Sudiiman, 1991:18). Bu Suci dalam novel D ini dapat dikatakan
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sebagai tokoh ysng memegang peran pimpinan karena Bu Suci banyak terlibat
dalam setisp bagian novel PDH. Di samping tokoh utama, ada pula tokoh
bawahan Tokoh bawahan merupakan tokoh yang tidak sentral kedudukannya
dnlam cerita tetepi kebadiranmyu sangat diperiulan untuk menunjang atan
mendukung tokoh utama (Ibid, 1991:19). Waskito merupakan tokoh bawahan
dalam novel PDH, meskipun tokoh Waskito dalam novel PDH ini tidak selaln
dimunculkan. Tokoh Waskito selalu menjadi perbincangan dalam hampir setiap
bagian dari novel PDH Nh Dint membagi novel PDff menjadi enam bagian
yakni {1} Pindah, (2} Waskito, (3) Tugas, (4) Perkenalan, (5) Linghkungarn, dan (6)
Pertenmuan. Dan keenam bagian novel PDH fersebut, hanya pada bagian Pindah
Waskife t:dak atay belum diperbincangkzn Oleh karepa iy, penelitian kali ini
terfokus pada tokoh Waskito kerena Waskito dalam PDH “tidak kalah " dengan
Bu Suci.

Dalam penelitian ini, pendekatan awal yang dilakukan penulis adalah
pendekatan sastra yang difokuskan pada struktur karya sastra berupa tokoh dan
peniokohan, latar, alur, dan tema Tokch dan penokohan, latar, alur, dan tema
membanty memberikan data yang konkret mengenai novel PDH. Dengan adanya
data berupa paparan struktur novel PDf, penulis dapat melangkah pada analisis
psikologi sehubungaa dengan kefiustrasian tokoh Waslato.

Sastra dapat memanfzatkan psikologi karepa karya sastra merupakan
akiivitas ekspresi manusia Novel psikologt umumnya dengan jelas masih
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menunjukkan usaha novelis untuk mengubah dan menata bentuk bahan yang ada
padanya kemudisn diangkainys dan tingkmt kemungkinan mental ke tingkst
memberi keferangsa (erperinci fentang pelaku-pelaku ceritanya {Atmaja,
1986:70). Dengan demikian dapat disimputhkan bahwa geiala-geials kejiwasn yang
dialami tokoh dalam sebuah novel dapat dianalisis dengan memanfeatkan ilmu
psikologi.

Kondist jiwa seseorang akan mempengaruhi tingksh lakunya. Selan itu,
tingkah Iaku seseorang juga daspat dipengaruhi oleh lingkungan, misalava
hingkungan keiuafga. Keluarga mierupakan dasar vang kuat bagi pembentukkan
pribadi anak. Keluarga sebagai kelompok masyarakat terkecil merupakan suwafu
wadzh yang anggotanya berinteraksi satn sama lain Dalam keluarga tfercipta
hubungan timbal balik antara ayah, ibu, dan anak, dan hubungan ity sewantiasa
mengslami perubaban (Heerdjam, 1987:41).

Koluarga merupakan satu kesatuan vang sifataya saagat mendavar. Karena
itu segala sesuaty yang mengganggu ketivhan keivarga selalc membawa ristko
bagi perkembangan anggola-anggolanya, khususnya anak Keluarga yang
menghadirkan anak ke dunia imi secara kodrat mendidik anak #tu. Sejak keci! mnsk
hidup, tumbuh dan berkembang di dalam kelwarga Seluruh isi kelvarga itulah
vang muis-mula mengis pribad ansk (Sujanto, 1984:8).

Anastasia dalam Gunarsa {(1986:18) mengatakan bahwa pengaruh keturunan
dan lingkungan terhadap tingkah laku seseorang dapat saja terjadi,

“Pengaruh ketwrunan ferhadap tinglmb Iaku dapst terjndi secara

iangsung dan dapat melaiui perantara niau perangsang vang ferdapat
datam lingkungannva Mengenai pengaruh lingkutigan adaaya
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semacam faldor segmental, yakni ada kalanya berlangsong dalam

jangka wakiu vang singkat, ada kalanya berlangsung dalam jangka

waidy yang lams Ads mase-mesa dimans pengaruh lingkungan
sangat kectl dam sebalimya ada masa-masa dimana pengarub
lingkungan sangat besar. Peristiwa-perisiwa fraumalis {goncangan

jiwa) bisa menjadi confoh dimana terjadi dalam waktu singkat tetapi

menimbuikan reaksi dan moagkin akibat vang lama sekali, bahkan

kadang-kadang menetap dan tidak bisa diperbala®.

Frend dalamGunarsa (1986:26) mengemukakan balwa  proses
perkembangan emosi pada {ahun-tahun pertama kehidvpan anak harus
berlangsung dengan baik agar seielah dewsasa tidek mengaliami kesnlitan berkaitan
dengan keadaan emosinva Hal tersebut diperkuat Fricsoa dalam Gunarsa
{1986:26) vang mengatakan bahwa tahun-tahun pertama kehidupan anak penting
gekali untuk mepanamkan dasar mempercayai orang lain Seorang yang anak tidak
mengalami dan memperoich kasih sayang serta kepuasan dari kecbutuhan-
kebuluhannya akan mengalami kegagalan dan oich karema iu akan mengganggu
hubungan-hubungan sesialnya di kemudian ban.

Kasik: sayang orang tua merupakan kebutuhan vital anak Anak yang marah,
kecewa, bahkan frustrasi karena keinginannya untuk mendapatkan perhatian dari
orang tuanya akan mepjadi anak yang sukar. Sukar dalam pergamlan seria
penyesuaian dirt dengan iingkungannya Seorang anak yvang kurang kasih sayang
orang tun seris fidak dididik dengan baik oleh orang fuanys, akan mengalami
kesukaran dalam peayesuaian diri dengan lingkungaanya Kesulitan
menyesuaikan diri dengan lingkungan dapat menimbulkan dampak trustrasi pada

orang tersebut.
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Oleh karena penulis adalah calon pendidik, penulis menghubungkan
penelitien im dengan pembelajaran sastra di SMU. Untuk dapst melsksamakan
kegiatan belajar mengaijar dengan baik, seorang pendidik harus mempersiaplkan
don menguaspi wateri pembelajaran. Novel merupakan salah safn alternatif yang
dapat digunakan sebagai materi pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indogesia,
khususnva pembelajaran sastra di SMU. PDH adalah sebuah novel karya Nh. Dini
vang menggunakan bahasa sederhana sehingga siswa SMU tidak mendapat
kesulitan deism memahaminva Banyek hal yang dapef dipelsjari dari sebush
povel, antars lain unsur-unsur infrinsik den unsur-unsur ekstrinsiknye. Unsur
intrinsik adalah uasur yang yang membangun karya sasira ity sendiri. Unsur yang
dimaksud adalah peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema latar, sndut pandang
penceritazn, bahasa, gaya bahasa, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 1995:23). Sedang
unsur ckstrinsik adalah unsur-unsiy yang mempengaruha cerita sebush karyn
sastra namun tGcak ikut menjadi bagian di dalamnya (Ibid, 1995:23). Unsur-unser
intringik dan eks(rinsik tersebut dapat dijadikan sebagai balvan pembolajaran castra

di SMT.
12 Masalah

Berdasarkan lafer belakang di afas, maks dapat disimpulken mmussn
masaiah sebaga: berikut.

1.2.1 Bagaimana struktur novel PDH karya Nh Dini, yang berupa tokoh dan

penckoban, latar, shwr, dap tems ?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1.2.2 Bagaimana bentuk-bentuk serta proses kefiusirasian tokoh Waskito dalam
novel PDH kerya Nh. Dim?

1.2.3 Faktor-faktor apa yaung menyebabkan kefusfrasian tokoh Waskito dalan
povel PDH karyaNh. . Dini ?

1.2.4 Bagaimana relevainsi hasil penelitian novel FDH karya Nhi. Diai dengan

pembelajaran sastra di SMU ?

1.3 Tujnan Pepelitian
Berdasarkan magalah di atar, maka dapat disimpullan hujuan penelitian

sebagai berikut,

1.3.1 Mendeskripsikan strokiur povel PDH karyz Nh Dini , berupa tokoh dan
penokohan, latar, Alur, dantema

1.3.2 Mendeskripsikan bestuk-bentult serta proses kefustrasian fokoh Waskito
dalam nove! P05 karya Nh. Dind.

1.33 Mendeskripsikan faktor-fakior vapg menvebabkan kefrustrasian tokoh
Waxkile delam navel PDH karya Nh Diai.

1.3.4 Meadeskripsikan relevans: hasil peaelitisn novel PDH dengan pembelnjaran

sastra di SMU.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan fujusn penelition i stes, dapst disimpulken menfast
penelitian sebagai berikut,
1.4.1 Bagi ilmu sastra
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya tinjauan sastra dari sudut
psikologts.
1.4.2 Bagi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikun sumbasgzan terhadap
pemilihan bahan-bahan pembelgjarar sastra bagi peserta didik, serta

memberikan masukan tentang cara mendidik siswa.

1.5 Tigjanan Pustaka

Buku yang membicaraian novel PO salah satunya adalah Ringhusan dan
Dlasan Novel Indonesia Modern yang ditulis oleh Mamen S. Mahayana dan
kawan-kawan, Buku ini diterbitkan oleh PT Gramedia pada tabus 1992, Dalam
tinjansnnya, Mahayana (1992 . 261} berbicara tentang minat Wh Dini kepada
persoalan pendidiksn. Menurat Mahayana Nh Dini dalam novel PDH im
menekankan betopa tugas seorang guru Gidaklah ringan Bu Suci juga
mengaiam konflik batin, vakni harns memilih snsk kendungnya afeukeh snak
didiknya.
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- Sebuah buku yang dieit oleh Pamusuk Eneste berjudul H.B. Jassin Sastra
Indonesia dan Perjuangan Bangsa : Kumpnlan esei 1983-1990 yeng diterbitkan
ofeh Puspa Swara pada tahun 1993 memuat kritikan Jassin tentang novel PDH
Jassin dalam Eneste {(1993:81) mengainkan bahwa cara penceritasn PDH yang
serba deskriptif, kurang diselingi percakapan akhimya membuat novel FDH terasa
agak 2 lot. Selain itw, novel PDH  juga mengingatkan kita pada buku pelayaran
psikologi anak yang amat teliti menelusuri seluk -beiuk keadaan juwa si anak,
guru, orang fua dan hngkungan.

Tinjauan secara sfrukfura! terhadap novel PDN telah dilakukan oleh Dews
Manana, mahasiswi Prodi PB31, Universitas Sanata Dharma Penelitian yang
dilakukan pa&téihm 1994 tersebut berjudul Tinjauan Struktural terhadap Novel
PDH Karya NH. Dini. Dalam penelitian yang berbemtuk skrips: tersebui, Mariana
memasnkian analisis terhadap novel PDH berupa tokoh dan penokohan, latar,
alue, dan fema Melalui penelitian ini pulas Mariana memperoleh data dari Baiai
Bahasa HB. Jassin berupa resensi-resensi vang membahas novel PDH., Resensi-
resensi tersebut ditulis antara lain oleh Nurmini Tjvaly Velleys, Claudia
Ingkiriwang, Ovon Sofvan, Sudibvo A S, Kons Kleden, dap Maman S. Mabayana.

Resensi yang ditulis olch Nurmini Tjunty Velleys dimuat di harian Yudhc
Adinggu nomor 779 tahun 21, Minggn 20 Jult 1986. Dalam resensinya, Velleys
menyebutkan balnwa novel PDH besar manfaatnya bukas hanya bagi para guru,

melainkan juga bagi para orang tua dan kalangan akademuk. Dalam menjalankan
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tugasnya tidak sedikit kemelut atau rintangan yang dihadapi seoreng guru ataupun
orang tua dalam mendidik anaknya. Satu anak tidak sama dengan anak lain dalam
satu keluarga, apalagi dalam lingkungan kelas atau sekolah. Velleys juga
menyebutkan tentang profil guru yang banyak diidamkan oleh murid. Seorang guru
tidak menunaikan fugasnya, kewajibannya karena itu bidangnya, akan tetapi
merasakan fugasnya, kewajibannya sebagai tempat pengabdian kepada
masyarakat, sekalipun itu menyita waktu untuk keluarga serta waktu istirahatnya.

Adanya kesan religius, itulah kesan yang ditangkap oleh Kons Kleden dalam
resensinya yang berjudul “Dim yang Sederhana.” Resensi tersebut dimuat di harian
Kompas tahun 22 nomor 30, Minggu, 27 Juli 1986. Kieden menyebutkan pula
bahwa makin tua Dini makin religius. Bu Suci bukannya bangga menepuk dada
karena merasa din telah berhasil sebagai pendidik, melainkan “Aku bersyukur
kepada Tuhan telah menemukan jalan yang menujn pertemuan dengan hati dan
perasaan Waskito.

"Kisah tentang Guru Ideal” merupakan resensi yang ditulis olebh Sudibyo
A S. yang dimuat di hanan Suara Karya tabun 16 nomor 4665, Jumat, 22 Agustus
1986. Dalam resensinya, Sudibyo menyebutkan bahwa novel PDH menunjukkan
bagaimana sosok guru yang ideal, yang diidam-idamkan. Sosok guru tersebut
harus mau dan mampu menangam anak didiknya sebagaimana menangani anak
sendiri.

Oyon Scfyan dalam tinjavannya yang dimuat pada hanan Pikiran Rakyat

tahunt 21 nomor 291, Rabu 21 Januan 1987 menyebutkan tentang Nh. Dini yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11

melalui novel PDAH-nya hendak menegaskan bahwa masih ada guru macam Bu
Suci di tengah-tengah kita. Bu Suci merupakan lambang seorang guru SD vang
bertanggung-jawab dalam tugasnya. Sofyan juga menyarankan tentang patutnya
buku ini dibaca terutama oleh kalangan guru SP ataupun para orang tua karena hal
ini merupakan gambaran bahwa arak macam Waskato pasti ada di setiap tempat.

Maman S. Mahayana dalam resensinya yang berjudul “Profes1 Guru dalam
Pandangan Dmi“ yang dimuat di hanan Pelita tabun XIV nomor 3853,
Rabu 27 Mei 1987 menyebutkan bahwa dalam novelnya kali ini Dini lebih
memusatkan perhatiannya pada tema cerita daripada perkembangar watak tokoh-
tokohnya. Menurut Mahayana, sungguhpun novel PDH tetap menampiikan daya
pikatnya, namun seoiah-olah kita hanya dihadapkan pada dua tokoh saja, Bu Suci
aan Waskito. D: samping itu karena Bu Suci bertindak sebagai pencerita maka di
sana-sini mencuat nasthai guru. Dalam PDH juga fergambar suasana mund-murid
SD benkut Vepolosan dan kekonak-kanakannya vang sedikit menggelitik kita
untuk menghadirkan kenangan masa kecil.

Claudia Ingkinwang menulis resensi dengan judul “Hati Sang Guru
Berbicara.” Resensi tersebui dimuat di harian Terbit tahun 9 nomor 4606, Sabtu,
27 Agustus 1987. Dalam resensinya i Ingkinwang mengemukakan kesan
pertama yang ditangkapnya dalam novel PDH yakm kesederhanaan. Selain itu,
Ingkinwang juga berbicara tentang hikmah vang diperoleh apabila membaca novel
PDH. Hikinah tersebut antara lain adalah keberadasan Bu Suct vang dapat

membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, padahal 12 hanva seorang gure SD
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fulusan SPG, bukan seorang berpendidikan tinggt seperli ayah Waskilo. Namun
keberhasilan Bu Suci dalmn mendidik anak tidak dapat disejajmrkan dengan orang
tua Vasiito.

Beberapa tulisan tentang novel PDH di slas sebaginn besar berbicars
tentang seorang guru ideal yang banyak didambakan oleh siswa Pembahasan
tentang Waskito belum dilakukan Oleh karena itn) penelitian ini menggunakan
pendekaian psikologis yang berbicawa tentang keberadaan tukoh Wassite, lebih
khusus iag penelifian im mendeskniprikan sebab-sebab, proses den bentuk-bentuk
kefrustrasiaan tokoh Waskilo dalam 255 Olsh karena penuvlis adalab calon
pendidik maka akan dipaparkan pula keferkaitan antara pepelitan in: dengan
pembelajaran sastra di SMU.

1.6. Landasan Teori
1.6.1 Teori Struktursal

Karva sasfra merupakan strukiur vang ferdiri dai bagian-bagisn vang
bennakna. Strukhw karye eastra meayaran pada peangertian hubungan antar sasor
{intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling mempeagarahi,
yang secarz bersama membentuk kesatuan yang mtuh (Nurgiyentoro, 1995 36).
Untuk memudabian pemahaman terhadap sebuah karya sastra kbususnya novel,
dapat dilaluken dengan memaparkan strukinr novel fersebut Tujuan pemaporsn
adalah mengetabu: fungy: dan keterkastan anfar berbagar unswr karya sastrz yasg
secara bersama menghadirkar kemenyeluruhan (N!xrgiyaniogo,l,,_.1995:37}._ Agdupun
catrukivr yang skan dipaparkad adelah'sebagai berikut
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(1} Tokoh dan Penokoban

Sebush kayyz fiksi tidek terlepsas dani hadiraya tokob. Tokoh mepunjuk pada
orangnya atau peiaku cerita Sudjiman (1991:10) mendefinisikan tokoh sebagai
individn rekasn yangz mengalami airu berlakusn di dalam berbagai peristiwa
cerita Berdasarkan fungsi tokoh di dalam cerita dapatiah dibedakan tokoh utama
dan tokoh bawahan (Sudjiman, 1991:17). Tokoh utama selalu menjadi sorotan
sebuah cerita. Tokoh utaina dalam novel PDH karya Nh Dini adalah Bu Suci,
karenn kehadiran Bu Suci mendominasi jalannya cerita

Adapun yang dimaksud dengan tokoh bawahan adalah fokoh wang
kehadirannya sangat diperiukan untuk menunjang atau mendukuag tokoh wtama
Tokoh bawahan tidzk memegang peranan dalam sebuvah cerita, pamun memiliki
keterikatan baik secara langsung atan tidak ismgsung dengan tokoh sentral. Tokoh
bawahan dalam P D adalah Waskito, kedun erang tus Waskite, kalek dan nenck
Waskito, Ba De, Kepala Sekolah, gur: Agama, feman-teman Waskito, rekan-
rekas gwuw Bu Suci, suami Bu Suci, anak-anak Bu Swuvei, By RT, dan
Dokter. Tokoh-tokoh tersebut berinteraksi satu sama lain Adanya imdcraksi antar
tokoh dalam cerita akan membangun scbuah cerita yang hidup, schingga pembacs
dapat merasakan apa yang diatami olek tokoh cerita.

Seorang pengarang skan memperkenstkan tokob-tokoh dalam kersngannya
melalui penokohan. Penokohan merupakan pelukisan gambaran yang felas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita {Nurgiyantore, 1991:23).

Pengarang mendeskripsikan watak tokoh-tokoh ceriis dalam novel. Walnk ialah
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kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwanya yang membedakan dengan tokoh lain
(Sudjiman, 1991:23). Penyajian watak tokoh dalam sebuah cerita menjadikan
pembaca "lebih dekat" dengan masing-masing tokoh yang diciptakan pengarang.
"Kedekatan" pembaca dengan tokoh-tokoh ciptaan pengarang akan membantu
pembaca memahami dan menangkap ide ataun gagasan pengarang. Dengan
demikian, pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui karyanya dapat
sampai pada pembaca.

(2) Latar atau setting

Sebuah cerita dibangun oleh unsur latar karena pelukisan latar dapat
membantu pembaca dalam memahami jalan cerita dan keberadasu tokoh sebuah
novel. Latar atau setting disebut landas tumpu yang menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan terapat terjadinya penstiwa-penstiwa
yang dicenitakan (Nurgiyantoro, 1995:216).

Latar memben pijakan centa secara konkret. Hal im penting untuk membexi
kesan realistis kepada pembaca, icenciptakan suasana tertentu seolah-olah ada dan
terjaci (Nurgiyantoro, 1995:217). Dengan demikian pendeskripsian umsur latar
sebuah novel semakin memperjelas maksud yang ingin disampaikan pengarang
pada pembaca. Latar memberi gambaran kepada pembaca mengenai tempat tokoh
berada, kapan kejadian berlangsung, dan bagaimana kondisi sosial tokoh.

Latar dalam sebuah novel terbagi menjadi tiga bagian, yakm latar tempat,
latar wakiu, dan latar sosial. Lebih lanjut ketiga bagian latar iersebut diuraikan

sebagai berikut.
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a Latar Tempat

Latsr tempat menynran pade lokasi lerjadinys peristiwe yang diceritakan
daiam sebuah kerva fiksi. Unsur tempat yang digunakan munglin berupsa tenygsat-
tempat dengan nams ferfentn, inisial tertentn, lokesi terientn fnopn nama jelss
{(Nurgivaatoro, 1993:227}.

Latar tempat dapat memberikan gambaran bagi pembaca tentang sifat khas
sualu tempal, keadaan geografis selompal yang wmencuiksonya, vatg
mepunjukkan adanve perbedean demgnn fempsf-tempat lain Oleb kareps in,
sebuah cerita menjadi kuat kalau iatarnva Gdak gegabah dipilih olsh
pengaranganya {Sumardjo, 1984:60).

b. Latar Wakin

Latar wakm berbubungan dengans masalah kapan terjadinya pernistiwa-
peristiwn yang diceritakan dalam sebunh kerys sastrs fiksi. Masalsh lopan
tarsebui biasanya dilmbunghan dengan walktu fiktual, wakiu yang ada kaitannya
atmu dapat dikaitkan dengan peristiwa syarah. Penstrva sojarah merupalonm
peristiwa vang tecjadi pada karun wakiu tertentu dan memberi kekhasan pada
sebuah centa Kekhasan ister waltn dalam centa skan memudshkan pembaca
untuk mengenali dan memahami suatu cerifa

Pembaca berusshe memahami dan menikmafi cerits berdasadn ncuen
wakty yang diketshvinya dari centa yang bersasgkutan Adanyz persamaan
perkembangan dan kesejalanan walktu tersebut dimanfaatkan wntok mengesam

pembaca seolah cerite Hu sunggub-sungenh terjadt (Nurgivantoro, 1955 230),
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c. Latar Sosial

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suafu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup
yang cukup kompleks. Ia dapat berupa kebiasaan, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandargan hidup, cara berpikir, dan sikap (Nurgiyanforo, 1995:233).

Selanjutnya Nurgiyantoro (1995:234) mengatakan bahwa latar sosial juga
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkvian, misalnva rendah,
menengah, atau atas. Jadi perbedaan kelas sosial seorang tokoh dengan tokoh vang

lain membentuk latar tersendin yang akhimya mendukung keberadaannya dalam

sebuah novel.
(3) Alur atau Plot

Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang penting. D1 dalam seboah cerita
rekaan berbaga: peristiwa disajikan dengar urutan tertentu. Peristiwa yang
diurutkan 1 membangun tulang punggung cerita, yaitu alur. Stanton dalam
Nurgiyantoro (1995:113) mengatakan bahwa alur atau plot adalah cenia yang
berisi ‘urutan kejadian, namun tiap kejadian 1tu dihubungkan secara sebab akibat,
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan peristiwa yang lain.

Ada dua jenis alur yang dipergunakan dalam novel PDH, yakni alur terusan
atau alur linear dan alur balikan. Sebuah cenita yang peristiwanya susul-menyusul
secara temporal dikatakan beralur terusan atau beralur linear. Apabiia

menggunakan sorot balik dikatakan beralur balikan (Sudjiman, 1991:40). Alur
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balikan: dalam sebuah centa fiksi ditampilkan melalw pikiran tokoh atau lamunan
tokoh ke masa lalu.

Dalam sebuah cerita fiksi, alur atau plot mengandung unsur urut-urutan
waktu. Oleh karena itu dalam sebuah cerita tentu ada awal kejadian, kejadian-
kejadian berikutnya, dan ada pula akhimya. Kejadian-kejadian yang berlangsung
tidak harus disusun secara berurutan. Dengan dem‘kian tahap awal cerita tidak
harus berada di bagian awal cerita atau di bagian awal teks, melainkan dapat
terletak di bagian manapun (Nurgiyantoro, 1993:142).

(4) Tema

Pengarang menyusun sebuah cerita tidak hanya inepampiilkan cerita demi
cerita. Ada gagasan atau 1de yang ingin disampaikan kepada pembaca. Gagasan,
ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra disebut tema (Sudjiman,
1991:50). Nh. Dini dalam novel PDH juga ingin meayampaikan gagasannya.
Gagasan 1ni dalam ncovelnya, PDH, mepgungkapkan masalah pendidikan anak
dalam hogkungan keluarga. Selengkapnye. akan penulis paparkan pada bagian
pembahasan

Tema sebush centa fiksi dapat distmpulkan dari keseluruhan cerita.
Wurgivantoro (1995:68) mengatakan bahwa tema merupakan makua kesehwuhan
yang didekung cerita, dengan sendininya ia akan “tersembunyr” dibalik cerita yang
mevndukungnva.

1.6.2 Teon Psikologis

Unsur kejiwaan seorang tokoh dalam novel tnerupakan suaiv hal vang
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menarik untuk dikaji. Psikologt merupakan ilmu yang dapat membantu
memecabkan masalsh-masalah kejiwamn. Sastra dan Prikolog) merupskan dua
wajsh safu hati dan sama-sama menyenfubh manugia dalam persoalan yang
diungkaplan {Sukada, 1987:102). Dengan demikisn psikologi yang pada dasarnya
mempelajari proses-proses kejiwaan dapat dukutsertakan dalam studi sastra.

Dalam aliran psikologis seseorang akan mengungkapkan suatu kisah
berdasarkan gerak-gerik jiwa para lokohnya (Tjahjono, 1988:230) Tokoh Waskito
delam Novel PO mengalami kemelut batin yang relahif berat bagi anak
seusianya Kurangnyz perhatian dan kasih sayang orang tua menyebabkan jiwa
Waskito yang masih labil menjadi terguncang Waskite menjadi beringas. Ia
mudah menyakiti siapa saja Tingkah lakn Waskito yang demikian merupakan
kompensasi dari ketidakpuasan terhadap sikap orang tuanya Pertlaln Waskito
tersebut berbubungan erat dengan faktor kejiwasn.

Faktor-fakfor kejiwaan dapat ditelaah dengan memaantaathan ilmu psikologi.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa dalam aliran prikologis akan
dipaparkan bagaimana gejolak kejiwaan yang sedsng dialami seorang
tokoh. Tokeh Waskito dalam novel PDH adaleh seorang ansk yamg jiwanya
terguncang.. Untuk mengetahui gejala-gejala kejiwaan tokoh Waskito, penutis
menggunakan feori fentang kebutuhen manusia dan teon: fustrasi Teorideor
tersebut akan penulis araitkan sebagar berikut,

a Kebutuhan manusia

Selisp manusina mempuny: kebuiuhan pokok yang secara minimal harus
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dipenuhi unfak pertumbuban yang sehat. Kebutuhan pokok im1 meliputi kebutuhan
jasmani, jiwani atau roham. Adanya kebutuhan manusia yang harus dipenuhi
ditegaskan oleh Maslow dalam Heerdjan (1987:14) yang mengatakan bahwa
kebutuhan manusia mencakup kebutuhan badaniah, rasa aman dan kepastian,
komunikasi yang baik dan cinta kasih sayang. Kebutuban badaniah yang
dibutuhkan manusia berupa sandang, pangan dan papan. Tanpa suatu kesehatan
jasmamah yang baik cukar bagi jiwa seseorang untuk berkembang dengan
memuaskan.

Setizp anak memerlukan suatu lingkungan yang dirasakan aman baginya. Ia
tahu bahwa selalu ada orang tua khususnya ibu yang dapat melindunginya kalau
muncul kesulitan atau ancaman baginya. Oleh karena itu kebutuan akan rasa aman
dan kepastian merupakan kebutuhan anak yang harus dipenuhi.

Manusia dikodratkar menjadi roakhluk sosial. Ja butuh persahabatan dan
persaudaraan. [a butuh diajak bicara. Ia butuh bermain-main dan bergaol. Inmi
menerangkan mengapa asnak-anak yang dapar berkomunikasi dengan baik dengan
orang tuanya, tambuh dengan suburnya dibanding anak yang orang tuanya kurang
atau tidak ada wakiu untuk anak-anak mereka. Banyak orang tua khususnya ayah
tidak atau kurang lancar berkomunikasi dengan anak. Dengan demikian kebutuhan
akan komunikasi vang baik dapat menciptakan kondisi yang baik pada din anak.

Kebutuhan akan cinta kasih sayang sangat diharapkan {erutama oleh anak-
anak. Orang yang berbasil mengakiualisasikan dini ternyata memniliki orang tua

vang mencintai mereka. Karena itu mereka merasa dinnya dierima sebagat
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manusia bukan karena kepintaran atan kehebatannya Pemenuhan kebutuhan anak
dapat ditinjam dwri tanggung jawa orang fun Kebuluban amak periame-tams
sifutnya fisik Perkembangen moforik yalni ofof-ototnya sangat tergantung pada
pematangan saraf Sedanghnn kebutuhan afektif anak yakni kebutuban & bidang
perasaan mengikuti suatu perkembangan yang sejalan pada diri anak. Anak butuh
cinta kasih orang tha. Hal ini tidak selaln dxsadan orang tua (Heerdjan, 1987:42).

Seorang anak akan merasa diterima oleh orang tuanya bila ia merasa bahwa
kepentingzrunya diperhatikan serts merasa bahwa ada hubungan erat anfars ia dan
keluarga Ketenangan suasans keloarga merupakan syarat supaya ansk merasa
aman {Daradjat, 1985:90-91).

b. Frostrasi

Bila kebutuhan-kebutuhan maousia tidak terpenubi maka akan timbul
dampak tertentu Frustrasi merupakan salah sotu dampak tidek terpenuhinya
xebutuban seseorang Frustrasi adalah suufi; keadasa ketika seseorsng mepdapat
halangan yang bersifat fisik atau psikis schingga terjadt penundaan atay hambatan
yang mengakibatkan tajuan tidak tercapai {Gunarsa, 1986:100}.

Frustras: depat dialami oleh siapa sajn tidek terkecunht pada srsk-anak
Menurut Daradjat {1985 : 24) auak kecilpun sudah mulai dibadapksn pada
berbagni  kebincasn yang dibarusken oleh orsng fuanya Ansk yang ingin
memiliki kebebasan menentukan silapnya dihalang-halangi oleh berbagai
peraturan vang diciptakan oleh orang tuanya Hal semacam ini menimbulkan
kemwahanyangtapmdmpadadhim&yﬁxgsuﬁusaﬁ@mmeiedﬂt
Ledakan amarah ini dilampiaskan anak bukan pada orang tuenya melainkan pada
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barang-barang disekitarnya, atan pada teman-temannya dengan mengganggu
bahkan menyakiti ieman-lemanys.

Angk yang mengalami kefrustrasian memilild perilalai berbedas dibanding
snnk-anak pada umummya Perbedann perilaku ini dilskukan oleh anak kerena
keinginaa seorang anak tidak terpenuhi Tidak terpenuhinya keinginan tersebut
dianggap oleh seorang anak sebagai halangan atan hambatan Hambatan yang
ciraszkan oleh seorsng amak menjadikan anak tersebul memilili sikap yang

berbeds dari teman-temanays.
Gunarsa mencontohkan frustrasi vang dialanu seorang ansk aldbat tidak
terpenuhinya kebutuhan anak sepert: tampak dalam kutipan berikut :

"A seorang anek 1aki-laki, duduk di banglu kelss 111 SD. Aysh
den ibunva seringkali tidak beradn di rumah. Mereka lebili banyak
tinggal di luar negeri. Seiama di luar negeri mereka tidak pernah
berkirim surat kepada anaknya schingga anak tidak mengetahui
kobar orsng fusnya Anek dibimbing don diasuh oleh seorang nepek
vang sudab fua Di sekolah amak sulif memusatkan perbafian
schingga seringkalt milai pelajarannya rata-rata kurang sekali Ia
sering pula mepentang guru dan mengganggu teman-temannya Di
rumah iapun sultt diatur. Guru yang meomberi pelataran tambahan
padanya sering kesal melihat sikap dan tingkah lakunya Tidak
adanya perhatian dari orang tua menyebabkunr anak merasa geliszh
dap tidak am=n. Karepa i#u ia suksr merpusatkan perhatian pada
pelgjaran. Tidsk adanya tokoh otoriter di rumsh menyvebsbkan zmak
mengatami kesuliten menyesuatkan diri dengan lingkungan Bila

' seseorang mengalani  kesulitan menyesuatkan diri  dengan
lingkungan akan berakibat pada timbulnya frustrasi pada orang
tersebut (Gunarsa, 1986 : 99-100)."

Faktor utama penyebab frustrasi pada anzk adalah kehilangan kasik sayang
orang tuanyz. Kasih savang merupakan fakeor vang paiing berhargz dalam

kehidupen asak (Daradiat, 1585:90). Kehilangan kasih sayang dapat memmbulkan
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kegelisahan, kegoncangan jiwa dan mungkin membawa gejolak-gejolak seperii
fidak percaya pada dinn sendiri, merasa sedhh, perlumbuban fisik, mentsl dun
sosialnva terganggu.
Seorang angk mempereleh kasih sayang perinms keli darl orang twunya
karena lingkungan pertarna vaag berhubuggaa dengan anak a@a@; orang (us
g tun merppakan daver bag pembentukkan bepribadian ansk Menurwd
Geerlz (1983:153) meladui kelvarga anak belajar mengenar wiz. peran soswal.
norma sertn adat shiadal varg ditapamban crang funoya RMMelalwy proses
pendidikan di lingkungan keluarga anak-saax disiapkan dan dijatih  untuk
memasuki hinglungan vang lebih luas yakn: lingkungan masvarakat,
Pendidikzn yang batk 4 hngkongan keluarga akan mempengarnln perilaks
seseorang Keiak bila 13 reish dewara Mepwrr Foentiaranmnerat (3900057333
watak orangs devusa matars fnin ditentukon eleh cva crang tersebut dimnh hotila
wasth kunak-kansk. Dengan demikian pendidikan dy dalam keivarens merupavan
- bag: terbentuknya watal dan kepribadian sovenrmng
Keluares vang dundksud di sim adadah kelumes asal amak, tempal anak
dilaturkan, dan bty bersama ayab, ibu dan sandarsnyva (Martone, 1985:27).

Foluarga vang vsenantisa mencwrahkas perhatian dsa Kasibnva  aken

membentult koralder vang batk peds dirt amale. Sebalibnya kelunron vang bersifar

v adx 82a% aslad 300D N.l(‘
: B

P TUIE o PR buat anok mencan Gunisova  sendirs iy Suntbroar
Avlid B8 acdn Hienitual afigl michiwai CGURISGYE  SOna. LALinad ueiras
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Cmnarsa (1980:162% mengataban babwa frustrast  dapst  menimbuthkas
gdanya dindaken agresif dan merusak. Tindekan agresif dem merusah diwujudhen
dengan kemarahan yang meluap-luap, memecahkan kaca atau barang pecah belah,
atan menendang pinty dengan keras.

Anak yang agresif menuref Gunarsa (1987:82} cenderuag untuk mengunasai
teadasn. Tz selalu man menang sendint Ta melaknkan eegalz hal untok
meinperoish kekuzsaan misainva dengan bedleniak-lensk. menwikul, weng

atan meindsh. Dollard den kawan-kKawsp dalam Batone {15

secara jebih dalmm bahwa tingkah laku agresif selals meagisvaratiken adansa

fragtrasy. Sebaldnya, adanva frustrasi mengarahkan sesegrang kepada bebersps

&
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bentuk kemarahan atau baru tampak setelah anak tersebut menjadi dewasa yakni
sulit bersosinlises). Ansk yang belum pernah mendapst kasih sayang yang sejsti
tidak akan dapat memberi kasili sayang dalam arti yang sebenamya pada oraug
Jain (Kartono, 1985:30).

1.6.3. Teori Pembelajaran Sastra di SMU N

Sastra merupakan ungkapan pengalaman n-:xamxsia melalui bahasa yang
mengesankan (Sumardjo, 1984:48). Dengan bahasa yang mengesankan itu, sastra
diciptakan tidak hanya sebagai hiburan_ tetapi juge memberikan sumbangan bag:
pendidikan. Dalam hubungannva dengan sumbangan bagi pembelajaran sastra di
SMU | novel karya Nh. Dimi, PDH, dapat dijadikan sebagai salah satn alternatif
bahan pembelajaran.

Salah satu tujuan amum kurikulum 1994 mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Irdonesia entuk SMU, Depdikbud {1995:1) menyatakan bahwa setelah mengilauti
kegiatan belajar mengajar siswa mampe menikmati, menghayaté, memahami daa
memanfatkan karya sastra uptuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan seria meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa
Tujuan umum terscbut mengisvaratkan agar pada akhimyz siswa mampu
mengembangkan daya nalar mereka dalum rangka pembelajaran sasfra.

Tujuan umnm kurimlum 1994 tersebut di atas dapat tercapai apsbila gurn
mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik. Agar siswa dapat dengan
mudah memahami suatu maleri pelajaran, gwu dituntut kreatif dalam memilih

materi pelgjaran. Novel dengan bahass yang sederhana dapat dimaniastksn dalam
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kegiatan belajar mengajar. PDH merupakan novel karya Nh Dini yang dapat
dimanfastkan sebagn materi pembelmjman sestra karepa povel tersebut mudab
dicerna dan mengguuakan bahasa yang sederhana Dengan demikian tidak sulit
bagi bagi siswa-siswa SMU untuk memshami isi novel POFL

Pembelajaran sastra menurut Rahmanto (1988:16) dapat membastu
pendidikan secara uwtnh apabila cakupannva meliputi empat manfazt, vaite:
membantu Kketerampilan berbahasa, meningkatkan pengetshuan budays,
mengembangkan cipta dan rasa. dan menunjang pembentukkan watak.

Novel PDi yang digunakan sebayai materi pembelajaran sastra di SMU
dapat membantu empat manfaat pembelajaran sastra seperti tersebut di atas
Keterampilan berbahasa siswa dapat dibantu melalni tugas yang diberikan oleh
guru. Misalnya siswa ditugaskan mencari istilah-istilah pendidikan yang terdapat
dalam novei PDH. Selanjutnya siswa secara lisan ateu tertulis ditugaskan
membust kalimst dengan menggunatan istlah-istilah tervebut. Dengan kegiatan
tersebut keterampilan berbahasa telah diperoleb siswa

Pengetahuan budaya siswa dapat ditingkatkan setelah siswa membaca novel
PDH. Dalam novel PDH terkandung unsur-unswr kebudayaan, misalnya siswa
ditarapkan dapat mengkaji kondisi keluarga yang dapat mengakioatkan seorang
anak menjadi firustrasi.

Cipta dan rasa siswa dapat berkembang apabiia guru menyadari bahwa

sefiap siswa merupakan individu yang khas. Mereka masing-masing mempunyai
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kemampuan yang berbeda. Kemampuan tersebut dapat dimanfatkan siswa untuk
menafsirkan hal-hal yang ingin diungkapkan Nh. Dini melalui novelnya PDH.
Pembelajaran sastra dapat menunjang pembentukan watak siswa. Hal im
dapat diwujudkan melalui usaha guru membina perasaan siswa agar lebih tajam.
Pembelajaran sastra dapat mengantar siswa mengenal berbagai kemungkinan
hidup, misalnya kebahagiaan, kekerasan, kesetiaan, dan sebagainya. Dengan
“belajar” dari novel sastra yang dibaca siswa dapat menerapkan dalam kelidupan
sehari-hari, misalnya sikap tegar yang dimiliki Bu Suci, atau belajar dari kesalahan
orang tua Waskito dalam mendidik anak. Dengan demikian, keiak apabila para
siswa telah menjadi orang tua dapat mendidik anak dengan baik.
1.7 Pendekatan dan Metcde Penelitian

1.7.1 Pendekatan
(1) Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural merupakan pendekatan awal yang dilakukan dalam
peneliian ini. Pendekatan stuktural bertujuan untuk mengetahui lebih dalam
struktur sebuah novel. Struktur novel yang dibahas dalam penelitian ini difokuskan
pada penokohan, latar, alur, dan tema. Penokohan dapat memberi gambaran
kepada- penulis mengenai karajter atau watak tokoh-tokoh dalam novel PDH. Latar
membantu penulis memahami tempat, waktu dan suasana selama kejadian dalam
cerita berlangsung. Alur menunjukkan urutan penstiwa yang terjadi dalam sebuah
cerita. Tema penulis manfaatkan untuk mengetahui gagasan atau ide yang ingin

disampaikan pengarang melalui karyanya.
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{2} Pendekatan Psikologis

Pendekatan puikologis memupalmn pendekstan yang dizunskan unink
meneigah karya sastra yang menekankan segi-segi psikologis. Tingkah jaku tokoh
coritn dalam sebunh novel mengegambarken kondisi jiwn tokoh tersebut Prikologi
merupakaa ilmu yang dapat diguaakan untuk menelusuri faldor-fakior kejiwaan
seseorang. P;nelitian int terfokus pada tokoh Waskito, ceorang anzk vang jtwanya
terguncang. Oleh karena itw, pendekatan vang dilakukan dalam penelitian ini

adalah pendekafan psikologis..

1.7.2 Metode Penelifian

Metode adalal cara kerja untuk dapat merpaham objek penelitian {Suharto,
1989:141). Agar suatuy penelihian dapat kuta pahami secara mendaiam maka harus
digunnkan mefode tertents. Dalam pepelition lmli ini pepulis  menggunalan
mietode analitis dan deskripif Mefode apalitiz digunalan untuk mengraalisis
struktr sovel PDH berupa tokoh dan penckohan, latar, alir dan tema, bentuk-
bentuk serla proses kefrustrasian tokoh Waskito, Taktor-takior vang menyebabkan
kefrustrasian tokoh Waskito, dan relevenst hasil penchiian dengan pembelajaran
sastra di SMU  Metode deskriptif dalam pepeliian i1 digunakan bntuk

memaparkan keselurnhan basil pepelifian
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1.k Samber Data
Sumber duta penelitisn ini adalsh novel PDH karya Nh Dim. Perintian

identitas suiiber data sebagai berikut

Judul bulo : Perterman Dus Hol
FPengarang : Nh Dini

Penerbit : PT Gramedia

Kota terbit : Jakarta

Tahun ferbit 1 1986

Tebal buku : 87 balaman

1.9 Sisiemaiika Penyajian

Sistematiks penvajian dalam pepebtian it dmnct sebaga berkst
Penelitinn ini dibagt menjadi limn bab. Bab 1 merppakan pendahuluan yanp berisi
igtar bejakang masaiah rumosan masalaly hyjuan pe.neiiti:m:, manfiat penelitian,
tinjauan pustaks, landasan teoni, pendekatan dan metode penelitian, sumber data,
dan sistematika penyajian. Bab II berisi deskaipsi srukiur novel PDH yang berupa
tokoh dam pemokoban, latwr, abwr dan tema Bab HI berist anslisis tenmtang
iefrustrasian tokoh Waskitc dalam novel PO Bab IV berisi tentang refevansi
penelifien povel PO dengan pembelajaran sasfra di SMU. Bab V merupakan

penufup yang bensi kesimpulan, implikasi, dan saran.
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BAB 11
SIRUKTUR ROVEL PERTEMUAN DU4 HATT

KARYA NH. DINI

2.1 Tokoh @an Penokohan

Dalam cerita fiksi selalu hadir tokoh cerita. Tokoh merupakan pelaku cerita.
Dalam novel PDH Bu Suci merupakan tokoh utama, sedangkan tokoh bawahan
adaish Waskito, ayah dan ibu Waskifo, kakek dan nenek Waskito, gary Agama
Bu De, anak-anak kampung, feman-temian sekelés Waskito, suami Bu Suci, anak-
anak Bu Suci, rekan-rekan kerja Ba Suci, Bu RT, dan Dokter.

Tokoh-tokoh diperkenalkan pengarang melalni penokohan Penokohan
dapat digambarkan melalui karakter tokob-tokoh dalam novel PDH. Karakter
tokoh yang ditgliti dibatasi pada tokoh-tokeoh yang mempunya: keterkaitan dengan
kefrustrasian tokol Waskito. Tokoh-tokoh tersebut adatah Waskito, Bu Suci, ayah
Waskito, ibu Waskito, Kakek Waskito, nenek Waskito, Bu De, guru Agama, dan
suami Bu Suci. Berikut ini aken penulie deskripsikan karakier tokoh-tokoh novel
PDH,

1. Waskito
Waskito adalah anak lelaki kelas ITI SD dengan ciri fisik sebagai berilmt,
“Seketika itu juga aku mengenal rat muka dan stkapnya Dia
mirip kakeknya Garis-garis hidung, mata serta bibir sangat keras.

Dalam keadaan diam demkian, dia nampak sombong, angkuh (Dini,
1986.53).”
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"Jasmaniah, penampilanrya memang menarik simpati. tubuh
dan wajahnya meresap pandang. kulitnya yang coklat selalu nampak
bersih (Ibid,1986:56)."

"Wajah kebocahannya masih jelas. Garis-garis tajam di sana
masih nyata dilapisi kenaifan kanak-kanak (Ibid, 1986:58).”

"Aku terdiam. Anak laki-laki berbadan kekar seperti Waskito
tentu saja ingin bergerak, berlompaian bersama teman-temannya
Kalau bersama orang tua, kebebasan bergerak pastilah terbatas.
Kegembiraannya puu berlainan (Ibid, 1986.77)."

Waskito juga seorang anak yang ceidas dan terampil. Waskite mampu
mengerjakan tugas yang diberikan Bu Suci dengan baik. Waskito juga mampu
membuat mbdel-model pesawat yang ia tirn dari gambar-gambar di buku.
Kecerdasan Waskito tampak ketika ia tidak malu-malu bertanya saat mengunjungi
sebuah pabrik. Di samping itu sebagai bukti kecerdasannya, Waskito pada akhir
tahun berhasil menjadi juara kelas,

"Kuperhatikan, di antara benda-benda yang mevarik murid
sukarku, selalu alat pembikinnyalah yang lebih diutamakun Ti luar
dugaanku dalam kunjungan-kunjungan semacarn 1tw, Waskito menjadi
kurang ragu-ragu. Dia tidak malu bertanya langsung kepada pengantar
vang enyambut serta menemant kami sarbil memberi penjelasan.
Selama satun bulan bersama kami, dia tidak pernak mewmnbolog dan
selalu turut keluar (Ibid, 1986:64-65)."

"Pendek kata, hasil kepja Waskitc bersama regunya menjad:
tontonan seisi kelas. Di waktu istirahat, guru-guru lain memeriukan
datang ke ruang keterampilan untuk untuk menyatakan sendiri bahwa
murid sukarku bersama kelompoknya mampu beikarya dengan baik
(Tb1d,1986:66)." ‘

"Untuk seterugnya dia terdattar dalam ke dalam baris anak-anak
pendai di kelasku. Akhir tahun pelajaran, Waskite natk kelas (Ibid,
1986:85)."
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Keterampilan yang dimiliki Waskito tampak dalam perbincangan Bu Suci
bersama murid-muridnya,

“Nampaknya dia biasa sekali mengerjakan kerajinan tangan
begitu, Bu!” kata murid yang lain. Di dalam kamar itu juga
bergantungan model-model pesawat Waskito menunjukkannya satu
demi satu kepada kawan-kawannya. Katanya dia sendir: yang
membuatnya menuruti gambar-gambar di buku (Ibid, 1986:66}.7

Di kelas Waskito memiliki sifat vang tidak baik cehinggs Waskito tidak
disukai teman-temanya,

“Biar Waskito tidak masuk, Bu! Kami malahan senang!”
Sekali lagi aku terkejut oleh suara yang tiba-tiba ini. Aku menoleh ke
arah s1 pembicara, murid perempuarn.

“Ya, betul, Bu! Kelas tenang kalau dia tidak ada,” suara mund
laki-laki lain yang sama tegasnya mernguatkan pendapst itn.

“O,ya?’ tenang aku menahan nada dan isi kalimatku
“Mengapa?” Karena Waskito suka bergurau? Membikin keributan?”

“Dia jahat! Jahat sekali, Bu!l” tambahan ttu terdengar dari murid
perempuan yang sama (Tbid, 1986:27-28)."

"Sesgaat kelas menjadi sepi. Mendadak seorang murid berkata
perlahar:
“Lebih baik dia tidak masuk, Bu.”

“Ya, mudah-mudahan dia pindah™ sambung murid lam {Ibid,
1986:29)."

“Apalagi kami anak perempuan! Kami tidak pernah main
dengan dial”” Denok yang duduk di belakang menyeletuk perlahan
(Ibid, 1986:30)."”

Kebencian teman-teman sekelas Waskito tersebut  disebabkan siiap
Waskito vang selalu mengganggu bahkan menyakiti teman-temannya,
“Waskito jahat atan nakal, saya tidak tahu, Bu! tapi dia
mempunyai kelainan. Suka memnkul! Menyakiti siapa sajal

“Falau saya memang bertengkar! Lalu dipuknl ™ Eebanyvakan
kali tanpa ada persoalan, Bu. Tiba-tiba saja 12 memecui ziav
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memukul. Yang paling sering menjegal. sesudah itu dia pura-pura
tidak tahu! Raharjo mulai berani meiapor lebih lanjut.(Ibid, 1986:28)."

Sikap Waskito yang suka mengganggu tersebut menjadi hambatan dalam
pergaulannya. Teman-teman Waskito lebih suka menghindari Waskito. Namun
sikap menghindar tersebut bukan berarti mereka sama sekali tidak mempedulikan
Waskito. Terbukti mereka mengetahui dengan pasti bahwa Waskito adalah anak
orang kaya,

“Rumahnya besar, Bu. Selalu ada anjing yang menggonggong di
halamannya™ kata anak didikku.

“Dia anak orang kaya, Bu,” seorang murid lain tiba-tiba berani
menyeletuk (Tbid, 1986:27)."

"Bapaknya jarang di rumah, seringkali bepergian keluar kota
bahkan ke luar negeri. Kalau pulang selalu membawa oleh-oleh. Baik

berupa makanan dalam kaleng maupun permainan mewsah (Ibid,
1986:31)."

"Sedangkan dia, Waskito vang mempunyai avah seorang
wsinyur dan berkendaraan sedan, mengapa tidak pernah pergi ke
sekolah bersamanya? Wagkito dan adik-adiknya selalu dititipkan
kepada sopir (Ibid, 1986:52)."

Kekayaan yang dimiliki orang tuwa Wackito tidak menyenangkan Lati
Waskito, Waskito lebih membutuhkan perhatian ¢an kasih sayang. Namun hal
tersebut tidak didapatkannya di rumah. Akibatnya dia menjadi anak yang pemarah
dan pemberontak,

"Maka dia tumbuh menjadi anak yang bersifat pemarah dan
pemberontak. Dia selalu mengganggu adiknya Selalu membantah dan
menyanggah nasehat. Jika disuruh mengerjakan sesuatu, selain tidak
melaksanakannya, dia juga menyahut dengan kata-kata yang tidak
sopan. Apalagi kalau berhadspan dengan ibunya!l Waskito menjadi
anak vang kurang ajar (Ibid, 1986:32)."
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"Kesedihan dan kemeranaannya tidak dilampisskan dalam
bentuk tangisan atanpun kecengengan, tetapi sebaliknya dengan sifat
pemberontakkan dan kekerasan (Ibid, 1986:52)."

"Kuminta mereka memaatkan Waskito yang suka memukul
dan pemarah. Kucoba meyakinkan anak didikku bakwa jauh di lubuk
hatinya, Waskito tidak membenci, seperfi yang dia katakan (Ibid,
1986:52)."

"Semua menurut, berpindah ke bangku-bangku yang kutunjuk.

Ketika sampai pada giliran Waskito, dia membantah.

“Tidak, Bu! Saya di sini saja! (Ibid, 1986:54).”

Sikap pemberontak yang dimiitkt Waskifo disebabkan kurangnya perhatian
dari orang tuanya. Dapat pula dikatakan Waskito adalah anak vang tidak memiliki
ketenteraman batin,

"Waskito adalah anak yang tidak mempunya: ketenteraman
batin, tidak bahagia Kesejahteraan yang dikecapnya selama beberapa
bulan bersama Kakek dan Nenek mungkin hanya merupakan unpian
indah yang belum sempat disadarinya (Ibid, 1986:44)."

Waskito anak yang tidak bahagia Keluaga sebagai lingkungan terdekatnya
tidak memberikan apz yang dia butuhkan Akibatnva menjadi anak vang tingg

hati dan selalu ir1 pada orang lain,

"Mendadak satu perkiraan melintas di kepalaku. Anak itu tingei
hati, tidak mudah mengalah dalam semua hal (Toid, 1986:82)."

"Kuceba meyakinkan anak didikku bahwa jauh dilubuk hatinya,
Waskito tidak membenci, seperti yang selalu dia kafakan Yang
sebenarnya ialah dia merasa iri (Ibid, 1986:52)."
Di balik zifat tinggi hati dan iri hatinya Waskito menuliki sifat penuh kasih
savang terutama pada binatang. Kecintaan Waskito pada binatang tampak dalam

kutipan yang berupa perkataan nenek Waskite ketika berbmcang-bincang dengan

Bu Suci benikut,
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“Waskito mengatakan ingin mempunyai burung parkit Dia
sering bercerita bahwa teman sekelasnya memilikinya Kadang-
kadang cucu kami bermain ke sana, dan kami tahu siapa anak itu
(Ibad, 1986:42)."

"Waktu itulah baru aku ingat bahwa dia mencintai binatang

Dulu neneknya bercerita tentang Waskito dan burung parkitnya (Ibid,
1986:78)."

Selain mencintai binatang, Waskito juga mencintai keindahan. Bunga yang
menyembul indah menarik perhatiannya Keindahan lain yang juga disukai
Waskite adalah karya sem. Waskito menyukai wayang,

"Dengan bangga si nenek mengucapkan kebesaran hatinya
Ketika suaty saat Waskito memanggilnya hanya untuk memperlihatkan
satu atau dua pot menyembulkan kuntum bunga. Lalu di lain waktu ,
menunjukkan kaktus yang bersemian (Ibid, 1986:43)."

"Dia memberitahukan kepadaku bahwa Waskito mengenal
cerita-cerita wayang dengan baik. Bahkan sangat baik dipandang
umurnya yang begitu muda. Anak itu mempunyai buku-buku kom:ik
wayang yang cukup mendidik. Katanya, ketika tinggal bersama kakek
dan neneknva , dia sering aibawa menonton pertunjukkan wavang
wong (Ibid, 1986:64)."

Kecintaan Waskito pada wayang seperti vang diceritakannya pada guru
Agama merupakan sesuatu yang patut dibanggakan. Zaman sekarang anak-anak
jarang tertarik pada kebudayaan sendiri. Mereka lebih suka pada segala-sesuatu
yang berbau impor. Pada guru agama Waskito juga menceritakan bahwa dirinya
tertarik pada bidang agama,

"Dan kawanku menambahkan, sejak Waskito sering diajak
berbicara mengenai wayang, perhatiannya kepada pelajaran agama
lebih besar. Dia bertanya mengapa murid harus dapat mengaiji, apakah

tidak cukup dengan berdoa dalam bahasa vang diketahuinya saja (Ibid,
1986:64)."
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Waskito memiliki sifat kasar. Apabila sedang dilanda emosi, Waskito
berteriak-teriak sambil mengeluarkan kata-kata makian,

“Waskito sendirt yang mengatakannya. Setiap dia kambuh
menjadi bengis, selalu berteriak-teriak Macam-macam yang
dikatakan. Yang sering diulang-ulang: Seperti barang Nih, begini,
dilempar ke sana kemari. Dititipkan! Apa itu! Persetan! Aku tidak
perlu kalian semua (Ibid, 1986:30)."

“Bu Suci, Waskito kambuh, Bn! Dia mengamuk! Dia mau

membakar kelas! Dengan sekali gerak guru-guru lelaki dan aku
berlarian menuju kelasku (Ibid, 1986:67-68)."

“Waskito, Bu! Hanya itulah pemberitehuannva Tetapi ite cukup
membuat aku terkejut. Apalagi ini! Jantungku berdebar keras. Sambil
mempercepat langkah aku berfanya

“Mengamuk lagi dia?”’

Kude.ugar Wahyudi tertawa terkikih. Tidak sabar aku menoleh
ke samringku memandangi muridku.

“Tidak, Bu. Tanaman kami dirusak (Ibid, 1986:80}."

Sifar Waskito vang kasar tersebut merupakan pelampiasan kemarahan pada
kedua orang tuanya. Orang tha Waskito tidak memberikar apa yang 1a butuhkan,
vakni rasa awan, kemunikas! yang baik, dan kasih sayang Orang tua terkadang
memanjakan anaknya dengan xemewahan. Mereka tidak menyadari anak udak
cukup bila hanya diberi uang ataupun kemewahan lain. Waskite membutuhkan
teman-teman sebaya tanpa memandang kekayaan mereka. Namun orang tua
melarang Waskito bergaul dengan dengan anak-anak kampung vang tidak
sederajal dengan mereka Suafu ketika Waslato secara diam-diam pergi

memancing bersama anak-anak kampung. Waskito tidak meminta 1zin pada kedua

orang tuanya karena apabila Waskito minta izin pasit tidak diperbolehkan.
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Waskito pergi memancing karena pada dasarnya Waskito mempunyai hobby
memancing,

"Pada kesempatan lain, aku berhasil mengetahui apa yang telah
dikerjakannya ketika dia membolos selama sepekan penuh. Katanya
dia memancing di Banjirkanal! Dia gemar sekali memancing. Kalau
hari-hari Minggu atau liburan dia meminta izin kepada orang tuanya,
selalu ditolak. Sebab itu dia tidak minta izin lagi (Ibid, 1986:76)."

"Untuk menghadiahi usaha kerasnya vang berhasil meraih
tempat sebagai murid “biasa” pada waktu liburan Waskito kami bawa
menengok kota kecil kami Purwodadi. Dia diajak suamiku
memancing sepuas-puas hatinya (Ibid, 1986:85)."

"Hari itu juga, sebelum pulang aku bertanya:

“Mengapa karau suka memancing?”’

Waskito diam sejenak, lalu menjawab:

“Karena makan ikan hasil jerih payah sendir, Bu. Rasanya lebih
enak Kata kakek dan nemek, memancing juga baik buat melatih
kesabaran (Ibid, 1986:78)."

Periuangan Bu Suci untuk mengembalikan Waskito menjadi anak normal
membuahkan hasil. Keberhasilan tersebut bukan hanya ierth payah Bu Suci, tetapi
karena Waskito sendiri memiliki kemauan untuk berubah. Dengan demikian geiar
anak “jahat” yaug melekat pada dirinya hilang,

“Dan almu tidak menyesal memenuhi janjiku itu terlalu dini,
karena sekembali dari liburan, kuperhatikan dia semakin berobah
Seolah-olah dia bertekad menjadi murid yang lebih dari biasa saja.
Untuk seterusnya dia selalu terdaftar ke dalam baris anak-anak pandai
di kelasku.

Akhir tahun pelajaran, Waskito naik kelas (Ibid, 1986:85)."

b. Bu Suci
Bu Suci adalah seorang guru SD di Purwodadi, kota kelahirannya.

Kemudian dig mengikufi suaminya yang dipindahtugaskan ke Semarang. Bu Suc:

enggan meninggalkan kota Purwodad karena kota itu sangat dicintainya,
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"Purwodadi kota kecil, gersang, tanpa daya tarik. Bagaimanapun
jeleknya, aku biasa hidup di sana Tapi itu adalah kota kelahiranku.
Aku mengenalnya sepertt mengenal orang tuaku sendiri. Hampir
sepuluh tahun aku menjadi guru di sana (Ibid, 1986 9)."

"Meskipun aku harus meuinggalkan Purwodadi tempat kerjaku
ini, aku turut eembira akan kenatkan pangkat suamiku (Tbid,

g a
1986:12)."

"Untuk menghadiahi usaha kerasnya yang berhasil meraih
tempat sebagai murid “biasa” pada waktu liburan Waskito kami
bahwa menengok kota kecil kami Purwodadi (Ibid, 1985:85).”

D1 Purwodad: Bu Suci masih memiliki orang tua Orang tua Bu Sua
termasuk mayarakat golongan menengah. Mereka hidup dalam kesederhanaan.
Meskipun demikian Bu Suci tidak pernah menuntut orang tuanya memenuli
keinginannya untuk melanjutkan ke IKIP. Hal ini membuktikan bahwa Bu Suci
patuh pada orang tuanya,

"Pekerjaan in bukan pilthanku sendiri. Ketika aku lulus SD,
orang tuaku menasehatkan agar mesuk ke sekolah guru (Ibid,
1986:9)."

"Aku patuh, menuruti nasehat orang tua Bapak mengantarkan
aku ke Semerang untuk mendaftarkan diri ke Sekolah Pend.dikan
Guru (Tbid, 1986:10}."

Walaupun pada mulacya Bu Suct bercita-cita menjadi seorang sekretaris, Bu
Suci tetap menuruti nasithat orang tuanya untuk masuk ke Sekolah Pendidikan
Guru (SPG). Setelah lulus SPG Bu Suci menjadi guru SD di Purwodadi. Bu Suct
tidak menyesal memilih profesi sebagai guwu Bu Suci begitu mencintai
pekerjaannya,

"Sesudzh bertahun-tabun aku mengajar, aku tidak menyesal

telah menurut: nasehat orang tnaku, Akn menyukail pekertaanku (ITbid,

1986:10)."
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"Ya, memang benar-benar aku tidak menyesal mengambil
karier sebagai guru”(Ibid, 1986:11).

Sebagar wanita, Bu Suci mempunyai sifaf-sifat wanita pada umumnya Bu
Suci mudah terharu,

"Namun demikian ketika aku pulang berlibur, melewati jalan

atan tempat tertentu, seringkali hatiku terharu. Kenangan terhadap

kejadian-kejadian yang pernah kualami di sana muncul di kepalaku

(Ibid, 1986:10)."

"Leherku terasa tercekik olen keterbaruan. Hatiku kubujuk
jangan sampai menangis. Pelapekan mataku terasa panas. Bukannya

aku malu menitikkan air mata di depan wanita vang telah menjadi

nenek ini (Ibid, 1986:43)."

Bu Suci hidup bersama suaminya dan anak-anaknya kesederhanaan yang
pernah dirasakan selama bersama orang tuanya membuat Bu Suci terbiaca dengan
keadaannya sekarang Bu Suci beserta suami dan anak-anaknya menjalani hidip
dalam kesederhanaan pula. Namun demikian Bu 3uci begitu mencintai dan
mendukung suaminya,

"Meskipun aku harus memnggalkan Purwodadi tempat kerjaku
seiarna ini, aku turut gembpira akan kenaikan pungkat suamikn (Ibid,

1986:12)."

"Dan agar biaya hidup tidak terlalu menekan bahu suamiki, aku
harus kembali mengajar secepat mungkin (Ibid, 1986:12)."

"Tiba-tiba aku semakin menyadari, betapa untung akun ini,
karena suamiku tidak bersifat tertutup seperti kakek Waskito (Ibid,
1986:46)."

Bu Suci memilik: sifat ramah. Setelah pindah ke Semarang, Bu Sueci terlebih

dahulu memperkenatkan diri kepada Kepala Sekolah dan tetangga,
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"Ketika masuk sekolah bart, di hari pertama aku menemani
anak-anak. Aku memperkenalkan diri kepada Kepala Sekclah Selain
sebagai orang tua murid, juga sebagai guru yang menunggu keputusan
pengangkatam dari pihak atasan (Ibid, 1986:12-13)."

"Memenuhi tata cara, aku memperkenalkan diri ke Rukun
tetangea  Aku bertemu dengan isteri RT, sebab spaminya sedang
weinguwrus Keperiuan di tempat lain (Ibid, 1986:14)."

D1 semarang Bu Suci mendapat kesempatan mengajar di sebuah SD. Ketika
meniulai tugastiya, Kepala Sekolah menyerahkan dua kelas II padz Bu Suci.
Sebagai wanita karier sekaligus 1bn rumah tangga, Bu Suci fetap memiliki
tanggzung jawab terhadap kedua tugas tersebut,

"Sebaga: wanita berkarier, aku tetap merasa lebih tenang jika
dapat bekerja sekaligus meagawasi anak-anakku (Ibid, 1986:13)."

"Sementara berbincang-bincang mengenai hari, aku akan
memulai karier baruku itu, aku berpikir kepada anakku kedua (Ibid.
1986:19)."

"Di samping itu kedudukanku sebagai tbu rumah tangga hanya
dapat kujalankan dengan baik jika aku tidak menemukan kesulitarn i
lapangan kerjaku. Keduanya saling berkaitan Satu dan lainnya harug
sejajar dan seimbang supaya hatiku tenteram (Ibid, 1986:33)."

"Anak dan murid. Bukan aaak atau murid. Ya, skhimya itulah
vang harus kupilib : kedua-duanya (Ibid, 1986:47)."

"Tetap1 aku bisa membagi waktuku. Urusan keperluan test-test
yang tidak mempergunakan alat ketepatan listnik, anakku kutinggal
bersama pembantu atan uwak. Akn berlari ke Sekolah sekedar
menengok setengah jam lamanya Dengan demikian terus-menerus
aku tetap mengetahui perkembangan kelas yang menjadi tanggung
jawabku (ibid, 1986:57)."

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang lemah. Semua tergantung pada
Sang Pencipta Sebagal manusia, Bu Suci merasa wajib bersyukar kepada Tubaxn

aas semua pemberianNya, Dalam kesempatan apapun baik sukz maupun duka Bu
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Suci selalu ingat pada Tuhan, Hal in1 menunjukkan bahwa Bu Suci termasuk
orang yang taat pada ajaran agama Bu Suci memang seorang yang religiuns,

"Kami berterima kasih kepada Tuhan karena dikaruniai anak
pertama perempuan yang lembut dan cepat mengerti (Ibid, 1986:13)."

"Kami percaya kepada Tuhan dan yakin bahwa Dia selalu
membantu kami selama kami bekerja keras (Ibid, 1986:14)."

"Namun di samping itu, aku percava, bahwa Tuhan selalu
mendengarkan  dan memperhatikan yang mencintaiNya (Ibid,
1986:21)."

"Fagi itu udara cerah.

Ketika sembahyang subuh, kurasakan kedinginan vyang
menuajam (Ibid, 1986:22)."

"Aku ingin, dan aku minta kepada Tuhan, agar diberi
kesempatan mencoba mencakup tugasku di dua bidang. Sebagai ibu
dan sebagai guru. Dengan pertolonganNya, pastilah aku akan berhasil.
Karena Dia Mahabisa dalam segala-galanya(Ibid, 1986:47). "

"Tidak henti-hentinya aku bersyukur ke hadirat Illahi karena
kemudahan-kemudahan yaug kami terima selama itu (Ibid, 1986:58)."

"Aku tetap inasuk pagi. Dan setiap berangkat, hatiku langsung
berbicara kepada Tuhan : apakah yaang akan terjadi hari 1ni?
Berikanlah kekuatan serta jalan guna merampungkan tugas sehar: ifu
dengan baik (Ibid, 1986:58)."

"Aku benar-benar bersyukur karena kami telah diberitahu Tuhan
jalan mana yang dapat dipergunakan untuk mendekati anak didikku
yang terkenal sukar {Ibid, 1986:67)."

"Dalam sujudku menghadap Tuhan sebelum dini hari tiba, rasa
kerendahan diriku semakin kutekan Kami ini manusia sangat hina,
kecil dan tak berdaya jika Tuhan tidak menghendaki keunggulan kami
(Ibid, 1986:71)."

"Hari itu berlangsung tanpa amukan pisan, golok, atan benda
tajam lainnya! Siang sewaktu tiba %embali dengan selamat 4: bawah
atap rumak keluarga, aku bersyukur menyebut nama Tuhan (Ibig,
1986:72)."
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"Tuhan memberikan dua percobaan sekaligus kepadakn
penyakit anakku dan murid sukar. Hal itu kurenungkan baik-baik,

beban berat yang bersamaan datangnya barangkali mengandung
maksud tertentn (Tbid, 1986:74)."

"Aku bersyukur kepada Tuhan telah menemukan jalan yang
menwyu pertemuanku dengan hati dan perasaan Waskito (Ibid,
1986:78)."

"Mudah-mudahan  Tuhan  selalu  menolongku  dalam
melaksanakan tugas ini {Ibid, 1986:85).”

Dalam bekerja Bu Suci fermasuk orang yang penuh perhitungan. Hal
tersebut tampak pada saat Kepala Sekolah meminta Bu Suci untuk mengajar di
SD vang dipimpinnya,

"Sambil menunggu surat keputugan dari Departemen, kami
menyetujui suatu cara pembayaran. Karena tentu saja aku tidak mau
bekerja tanpa imbalan Bagaimanapun besarnya cintaku pada
pekerjaza sebagai guru ! (Ibad, 1986:18-19)."

Mengajar merupakan pekeriaan yang amat disukai Bu Suci. Dalam
melaksanakan tugasnya, Bu Suci selalu kreatif Dia memanfaatkan lingkungan
sekolah unfuk bercocok tanam. Bu Suci juga membawa munid-muridnya

berkuniung ke pabrik-pabrik, serta merunjukkan . ara kerjz bejana berhubungan,

"Aku minta i1zin Kepala Sekolah akan mempergunakan bagian
pekarangan huat bercocok tanam. Dia menvetujui (Ibid, 1986:19)."

"Supaya suasana menjadi lebih santai, aku menceritakan sedikit
karierku sebagai gura. Kukatakan pula berapa anankku dan apa
pekerjaan suamiku (Ibid, 1986:24). "

"Aku memanggil seorang demi seorang. untuk memudahkan
ingstan, di samping setiap nema kuberi tanda Ada lima deretan
bangku memanjang Fuhitung nomor satu dari kirt ke kanan
Misalnva nama Rusidah kutandai dengan pensii fulisan 3-te. Artinya,
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murid itu duduk di deretan bangkun ke-3 di kelompok tengah (Ibid,
1986:24-25)."

"Aku berusaha memadukan kesungguhan dan kesantaian guna
menjajagi sifat isi kelasku (Ibid, 1986:25)."

Selain sebagai guru, Bu Suci juga sebagai ibu rumah tangga Yang memiliki
tiga orang anak. Kepada ketiga anaknya Bu Suci mencurahkan kasih sayang yang
begitu besar. Dengan kata lain, Bu Suci sangat mencintai anaknya,

"Dan ketika anakku demam, aku memutuskan sendiri untuk
memeriksakannya ke Dokter mana saja (Ibid, 1986:29).”

"Kini dia duduk di pangkuanku, kedengaran penuh gairah
imenanyakan berbagai hal yang kami lihat di jalan. Merasakannva
begiru gembira di pelukanku, akn berharap inudah-mudahan dokter
muda di kantor suamiku keliru dengaa kecurigaan vyang
ditunjukkannya (Ibid, 1986:22).”

"Kulirik dia Pandangannya melengos ke samping vyang
berlawanan dari tempatku. Jepit di rambut nampak kurang lurus
letaknya Aku berusaha membetulkannya. Sekalian tanganku kv
eluskan ke bagian atas dan pelipis. Tetapi tetap tidak menegok ke
arahku. AKu mengerti perasaannya Anak-anak sukar meninggalkan
lingkungan untuk cepat-cepat harus membiasakean diri dengan tempat
bam (Ibid, 1986 :23)."

Bu Suci juga selalu peka terhadap hal-hal yang terjacs di sekitarnya,

"Aku dengan sifatku yang terlalu peka amat prihatin batk
menghadapi masa depanku sendirt maupun anak-anak (Ibid,
1986:14)."

"Selama beberapa waktu kubiarkan murid-muridkn agak ramai
berbincang antara mereka. Aku mendengarkan dan mencoba mengerti.
Kepala Sekolah atau guru lain yang pernah memegang kelas imi tidak
memberitahuku perihal murid sukar (Ibid, 1986:30)."

"Aku memang betul-betul ingin memberinya perhatian yang
selama ini tidsk didapatkannya dari orang tuanya {ibid, 1986:56)."
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Bu Suci memilith profesi sebagai guru karena Bu Suci benar-benar
mencintai pekerjaannya Pengabdian Bu Suci pada profesinya tidak diragukan
lagi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan usaha Bu Suci mengembalikan murid
sukar bernama Waskito menjadi anak normal. Usahanya berhasil. Waskito di
bagian akhir cerita bukan lagi seorang murid sukar yang mudah marah melainkan
murid yang mampu duduk dijajaran anak-anak pandai di kelasnya,

"Waktu istirahat tiba, aku mencari keterangan selengkap
mungkin. Kepala Szkolah belum kembali. Tetapi guru-guru yang
pernah mengajar kelasku mengetahul  sedikit-sedikit.  Waskito
memang diangeap sebagai anak yang fidak teiap, atau labil (Ibid,
1986:30-31)."

"Apapun yang terjadi, aku merasa harus mencoba mengerjakan
sesuatu untuk menolong anak itu (Ibid, 1986:33)."

"Aku menyempatkan diri mengunjungi nenek Waskito untuk
kedua kalinva (Ibid, 1986: 50:51)."

Karena rasa pengabdian Bu Suci pada pekerjaannya begitu besar, Bu Suci

rela mempertaruhkan pekerjaannya demi menclong seorang murid sukar bernama

Waskito,

"Dengrn siigah payah akn memperiahankan mridku. Para rekan
vang mengininkan pengeluaran Waskito ternyata lebih banyak dari
yang mendukungku. Tapi aku bersitahan.

“Berilah saya waktu sebulan lagi,” itulah permintaanku dalam
rapat (Ibid, 1986:69).”

"Guru-gurt memutuskan bahwa mulai hari ini saya bertanggung
jawab langsung dan sepenuhnya akan segala yang kamu kerjakan,
Waskito! Kalau kamu berbuat sesuatu yang keji, yang membahayakan
kamu sendiri dan kawan-kawan serta gurumu, Bu Suci dikeluarkan!
Kamu juga! (Ibid, 1986:70)".

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai gurn, Bu Suct seorang yang tegas,
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"Karsih! mulai hari ini saya minta kamu ganti tempat duduk di
belakang Waskito maju menempati bangku Karsih! Guru-guru
memutuskan bahwa mulai har1 1im saya bertanggung jawab langsung
dan sepenuhnya akan segala yang kamu kerjakan, Waskito! kalau
kamu berbuat sesuatu vang membahayakan kawan-kawan serta
gurumu, Bu Suci dikeluarkan! Kamu juga (Ibid, 1986:70)."
c. Ayah Wagkito

Ayah Waskito seorang insinyur. Berkat kepandaian yang dimiliknya, ayah
Waskito mampu menciptakan sebuah keluarga dengan keandisi ekonomi yang
baik. Selain itu, ayah Waskito juga secrang yang sibuk. Karena kesibukannya,
ayah Waskito jarang di rumah. la sering bepergian ke luar kota bahkan ke luar
negert,

"Bapaknya jarang di rumah, seringkali bepergian ke luar kota

bahkan ke luar negeri. kalau pulang selalu membawa oleh-oleh. Baik
berupa makanan dalam kaleng maupun permainan mewah (Ibid,

1986:31)."

Karena kesibukannya ayah Waskito tidak sempat mencurabkan kasih
seyangnya pada Waskito. Selawn itu, dia juga selalu turduk pada kemauan
1sterinya,

"Apalagi dalam hal memdidik anak Bapak Waskito sendiri
nampak tidak mengacuhkan, selalu menyepakati pendapat isterinya
Barangkali karena ia terlalu sibuk (Ibid, 1986:32)."

Pola pikir yang dimiliki ayah Waskito terlalu sempit. Ia tidak menyadar:
bahwa seorang anak membutuhkan kasih sayang, bukan benda-benda mewah,

"Barangkali pula karena mempunyai pandangan ,bahwa apabila

anak diberi berbagai benda mewah dan makanan enak, senanglah anak
itu. Dan itu sudah mencukupi (Ibid, 1986:32)."
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Karena didikan?ang keras dari kakek Waskito, Ayah Waskito terbentuk
menjadi pribadi vang keras pula Sifat-sifat kakek Waskito yang cerdas, pandai,
kaku dan sukar bergaul tercermin pada ayah Waskito,

“Saya akui bahwa bapaknya Waskito menjadi laki-laki vang
seperti sekarang karena didikan serta pemgaruh suami saya. Dia
cerdas, pandai, tetapi kaku dan sukar bergaul. Oleh karena itu, setelah
kawin lalu mempunyai anak, menjadi bapak yang kaku pula (Ibid,
1986:38)."

Watak keras ayah Waskito tampak ketika ayah Waskite memuknl Waskito
karena Waskito ketahuan membolos. Avah Waskito tega menghukum anaknya
dengan hukuman fisik yang berat,

"Hari itu, di antara hal-hal lain, aku juga mengetahui bahwa
Waskito tidak sakit seperti yang dikatakan orang tua mereka dalam
halasan surat kepada Kepala Sekolah. Ketika menerima berita dari
sekolah, barulah orang tua mengetahui bahwa anak mereka tidak
masuk selama hari-hari belakangan 1fu. Kebetulan Waktu itu
bapaknya sedang di rumah. Konon Waskito dihajar habis-habisan.
Mukanya dipukul, badanya dicambuk dengan ikat pinggang. Aku
ngeri mendengarkan cerita gi nenex. Agaknya bapak itu sudab tidak
tahu lagi cara apa vang harus dipergunakan teithadap kenakelan vang
bertumpuk-tumpuk. Dia menjadi mata gelap (Ibid, 1986:37)."

d. Tbu Waskito
Waskito adalah seorang anak yang kurang beruntung Ia dilahirkan dari
ayah dan 1bu yang {idak pernah memberinya perhatian dan kasih sayang,
“Menurut cerita neneknya kepada guru-guru, ketika berumur
satu  setengah tahun, adiknya lshir. Laomgsung saja  ibunva
menumpahkan perhatian serta asuhan kepada anak yang kedua
Barangkali Waskito sadar menjadi anak yang tersisithkan (Ibid,

1986:31)."

CUDidampingi  oleh isteri vang tidak tabu menahbn  soal
pendidikan! Nalur pun wamta ity idak punya’(Ibid, 1986:38)."
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Tbu Waskito juga seorang wanita yang berpikiran sempit dan picik,

“Ketika kembali di rumah sana, si ibu tanya kepada pembantu
Waskito sedang apa, jawabannya ya jujur: sedang mencuci kurungan
burung. Katanya: lansung saja menantu saya memjadi gusar! Dia
mengadu kepada suaminya bahwa Waskito di rumah kakek dan
neneknya diperlakukan sebagai pembantu. Anak itu harus diambil
kembali! Sesempit dan sepicik itu pandangan ibu muridku? Dia
menganggap rendah pekerjaan biasa (Ibid, 1586:42-43)."

e. Nenek Waskito
Waskito memiliki seorang nenek yang lembni. Postur tubuhnya kecil,
"Berhadapan dengar nenek yang serba lembut dan bertubub
kecil imi aku memang tidak mengira akan adanya kekuatan
memberontak daripadanya (Ibid, 1986:39)."
Nenek Waskito seorang yang berpendidikan kuno. Namun pendidikan kuno bukan
berarii menghasilkan cara berpikir yang kuno pula. Nenek Waskito justr:
memiliki cara bepikir logis dibanding anak dan menantunya, ayah dan ibu

Waskito,

"Orang tua berpendidikan kuno ini beitekad menunjukkan jalan
yang sebaik mungkin kepada cucu sulungnya Waskito disnasuickan ke
sekolah swasta. Dikelas-kelas itu muridnya tidak terlalu berjubeian
Guru kurang sukar memperhatikan perkembangan setiap anak (Ibid,
1986:32)."

D1 samping itu, nenek Waskito seorang yang penub kasih. Dia begitu
mencintai cucunya,

"Dia mencintai cucunya Aku ingin membantu dis. dia juga akan
dapat membantuku mengenal bagaimana Waskito itn (Tbid, 1986:35)."

“Bukan maksud kami menyiksa cucu, Jeug! betul-betul kami
sangat mencintainya (Ibid, 1986:43)."
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Dalam ha! mendidik anak, nenek Waskito selalu menuruti semua perkataan
suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa nenek Waskito memiliki sifat yang patuh,

“Semua keputusan mengenai anak kata nenek lagi, selalui
melalui suaminyal! Seolah-olah anak itu hendak dibentuknya menuruti
satu model tertentu (Ibid, 1986:3%)."

"Kubayangkan nenek ini, sepanjang hidup perkawinannya
adalah isteri yang patuh (Ibid, 1986:39)."

Figur nenek Waskito patut dibanggakan Banyak sifat-cifat positif vang
dimiliki, antara lain lembut dan penub kasih. Sepatutnyalah Washito bersyukur
memiliki nenek sebaik dia, nenek yang begitu mencintainya Fecintaannve pada
Waskito seringkali membuatnva menangis bila menceritakan perithal Waskito. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nenek Waskito memiliki sifat halug dan mudah
terharu,

"Sebelum mendapat hadiah parkit, Waskito sudah diserahi rugas
tnenyiram pot-pot tanaman di teras tempat kami duduk. Tidak banyak,
dan kran air terletak di zuaul kebun. Mengusung ember ke suna tidek
jauh. Dengan bangga si Nenek mengucapkan kebesaran haiinya ketika
suatu saat Wagkito memanggilnya hanva vntuk memperlthatkan zatu
atan dua pot nenyembulkar kuntum bunga Lalu di lain waldu,
menunjukkan kalktng yang bersemian "

"Dua hari sebelum kejudian itu, Waskito pulang dari sekolah,
mengatakan, bahwa penjaga halaman di sana sedang membuat
cangkokan kembang soka. Yang saya punyai di kebun imi bewamna
merah dan satu lagi putih. Sedangkan di sekolah, bewarna kuning.
Kata Waskito, Jeng, penjaga sekolah dia beri vang supaya membikin
cangkokan buat saya "

"Kali 1ty s1 nenek tidak kuasa lagi menzhan cucuran air mata
dari sudut matanya. Tanpa malu maupun segan, ujung jari kanan
terangkat untuk menghapusnya (Ibid, 1986:43}."
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f, Kakek Waskito

Waskito memiliki seorang kakek yang berprofesi sebagai seorang dokter.

hal tersebut menandakan bahwa kakek Waskito seorang yang cerdas,

“Tua-tua masih praktek, Jeng,” Kata nenek muridku. “hanya dua
kali seminggu. Dia bergantian dengan dokter muda, muridnya sendiri.
Sekalian menolong, hasilnya buat tambah-tambah belanja. «

“Di samping itu Bapak tidak bekerja di mana-mana lagi, Bu?”
tanyaku basa-basi.

“Masih. Setiap pagi ke rumah sakit Karyadi “ (Ibid, 1986:36)."

Kakek Waskito seorang yang pendiam, ramah dan dermawan,

"Meskipun hanya sebentar aku berbicara dengan dokter berumur
itu, aku segera mengetahui bahwa dia pendiam, meskipun ramah dan
dermawan (Ibid, 1986:36)."

Dalam berumah tangga, kakek Waskito seorang vang otoriter,

"Semua keputusan mengenai arak, kata nenek lagi, selalu melalui
suaminya! Seoiah znak itu hendak dibentuknya menuruti sath model
tertentu (Ibid, 1956:38)."

“Tetapi Tbu kan juga member: didikan!” aku tidak kuasa nrenahan
menvelakan 1s1 hatiku.

“0, tidak banyak, Jena! Sewaktu bayi kemwudian kanak-kanak,
saya memang turut membesarkannya tapi sebegitu dia dapat berpikir
gendiri, bapaknyalah yang menjadi model. Suami saya menjadi pusat
dunia, dicontoh segala-galanya (Ibid, 1986:40)."

Dalam hal mendidik anak, kakek Waskito tidak pernah mengikuti anjuran

istrinya. Ia justru mematuhi petunjuk rekan-rekannya ahlit ilmu jiwa, tentang

perlunya seorang anak diberi tanggung jawab,

"Kakel: yang selama bertahun-tahun tidak pernah mendengarkan
anjuran atau pendapat isterinya, saat itu harus memeatuht nasehat dan
petunjuk rekan-rekannya ahli ilmu jiwa Waskito harus diber: rasa
tanggung jawab (Ibid, 1986:41).
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g. Guru Agama

Tempat tinggal guru agama Waskito bersebelahan dengan kampung Bu
Suci. Guru Agama seorang yang aktif dalam Gerbagai kegiatan di daerahnya,

"Guru Agama ternyata salah seorang penggerak kegiatau di
pemukiman daerah kami. Dia dikenal banyak orang (Ibid, 1986:63)."

Karena keaktifannya, guru Agama dikenal banyak orang. Dia juga
membantu Bu Suci pada saat Bu suci akan membawa murid-muridnya ke pabrik-
pabrik kecil usaha penduduk. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru agama
georang yvang ramah dan ringan tangan,

"Guru agama ternyata salah seorang penggerak kegiatan di
pemukiman daerah kami. Dia dikenal banyak orang Melalui
perantaranya, aku dapat mengantarkan kelasku ke berbagai pabrik
kecil usaha penduduk (Ibid, 1986:63)."

Guru agama juga seorang yang mampt mcluluhkan hati orang lain. Waskito
adalah orang vang berhasil 1a luluhkan. Kepadanya Waskito mau terbuka,

"Szringkali pandang mata dan pera<aan laki-lak: berbeda dengan
wamta. Menurut kawan kami itu, Waskito berpikiran terbuka untuk
diskusi (Ibid, 1986:63-64)."

"Pupa-rupanya,, karena kawanku itu mau mempedulikan
kegemaran Waskito, maka dia berhasil memecah kekakuan munid
sukarlu (Tbid, 1986:64)."

h. Bu De

Fetika Waskito “diperebutkan”™ oleh kedus orang twa Waskito dan kakek

serta nenek Waskito, muncul kesepakatan mereka supaya Waskito tinggal di

rumah Bu De-nya Bu De Waskito memiliki suami yang bekerta sebaga

negeri golongan sederhana,
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"Suami Bu De pegawai negeri golongan sederhana Gaji sebagai
dosen tidak bisa buat hidup bermewah-mewah (Ibid, 1986:51)."

"Dar1 dia aku mendengar, bahwa makanan sehari-hari yang
dihidangkan harus di bagi rata Lauk daging atau ikan, bahkan sayur
pun, diperhitungkan menwut jumlah anggota keluarga (Ibid,
1986:51)."
Bu De mendidik anak-anaknya dengan baik. Hal tersebut diberlakukan pula
pada Waskito. Bu De memberikan tangung jawab pada Waskito,

"Dia sendiri jarang ke luar kecuali ke sekolah, karena seringkali
1a harus mengawasi anak-anak Bu De (Ind, 1986:75)."”

Meskipun Bu De berhasil membuat Waskito berubah, namun 12 merasa
bahwa itu belum seberapa Usaha vang dilakukan Bu Suci dalam mengembalikan
Waskito menjadi anak biasa lebih besar. Oleh karena itu, Bu De datang ke sekolah
untuk mengucapkan terima kasih ketika pada akhir tahun Waskito naik kelas,

? Akhir tahun pelajaran, Waskito naik kelas.
Bu de-nya datang ke sekolah. Dia berterima kasih kepada

Kepala Sekolah, pada guru, dan kepadakn sendiri. Aku menjawab

bahwa aku gembira menolong Waskito (Ibid, 1986:85).”

1. Suami Bu Suct
Bu Suci bersuamikan seorang montir biasa vang akhirnya diangkat menjadi

pengawas bengkel,

"Itu termasuk syarat yang diajukan suamiku sebelum pin
Kantor di kota memerlukan dia sebagai ahli mesin dan pengaw
bengkel (Ibid, 1986:12)."

. R o - . -: \?“7\) ‘v\\r’ "/
Suami Bu Suci seorang yang mudah menyesuaikan dir1 dengan lmgkungannwfm 2

Masing-masing harus menyesuaikan divi dengan lingkungan
yanig barn. Suamiku pastilah lebih mudah. Biasanya lelaki mempunyai
perasaan Kurang rawan sehingga dapat memasa-bodohkan kejadian-
kejadian kecil (Ibid, 1986:14)".
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Sebagai kepala keluarga suwami Bu Suci merasa bertanggung jawab
menghidupi anak dan isterinva. Dalam hal kesehatan keluarga, suami Bu Suci
juga bertanggung jawab,

"Kata suamiku, kami sekeluarga diwajibkan periksa kesehatan
lengkap ke dokter perusahaan. Kami sedang mencari-cari kesempatan
untuk berangkat bersama (Ibid, 1986;19)."

Dalam keluarga Bu Suct keterbukaan selalu diutamakan Seami Bu Suci pun

memihiki sifat terbuka,

"Tiba-tiba sl semaki menyadari, betapa untung aku ini, karena
suamiku tidak bersifat tertutup geperti kakek Waskito. (Ibid,
1986:56".

Pekerjaan baru sebagai pengawas bengkel di Semarang menuntut waktu

vang lebih banyak Akibatnya, suami Bu Suct menjadi orang vang zangat sibuk

"Dinaspya  sangat tergantung kepada kepadatan  keluar-
masuknya ke.adarasn angkutan ha_1 itu. Tidai jarang din hari 1a sudaks
berangkat kerja, lalu pul uig jam gembilan atau jam sepoluh. Tetapi

juga bisa terus seharian ia berada di kantornya (Tbid, 1986:45)."

Suami Bu Suci seorang yang mudah berkomuvnikasi, tidak terkecuah dengan
anak-anak, Waskito pernah berkuniung ke rumah Bu Swuci. Dengan VWaskito,
suami Bu Suci mampu berkomunikasi dengan baik,

"Tetapi siang itu aku heran bercampur senang, karena ternyata
bersama suamiki pun Waskito, cepat berhubungan. (Ibid, 1986:79}."

"Waskito sangat tertarik terhadap kerja suamiku. Dis berkata
sering membantu kakeknva membikin perabot rumah yang biasa-
biasa Tanpa kuusulkan, suamiku minta lfepada Waskito untuk datang
lagi menolongnyva menvelesaikan rak di kamwr duduk ttn, Waskite
menvangeupt, akan datang hari Minggu bertkutnva (Ihid, 1986:79).
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2.2. Latar

Sebuzh karys Hksi dibangun oleh vnswyr Ister. Later disebut juga merupakan
iandasan bagi peristiwa-peristiwa yang diceritakan Latar terdiri dari tiga bagiag,
yakni latar fempat, lstwr wakty, dan later zosial. Later tempat menysrn pads
lokasi terjadimya peristiwa Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan
terjadinya peristiwa. Adanya persamaan perkembangan dan kesejalanan wakiu
juga dimanfaatian untuk mengesani pembaca seclab-olah itu sebagai sunggub-
sunggnh ferjadi. Latar sosial menyaran pada hsl-hal vang berbubungan dengan
periialar kehidupan sosial masyarakat
a Latar Tempat Novel PDH
{1) Di rumah kontrakan

Pindah mervpakan dDagian pertama novel PDFA. Pada bagian ini dikisahkan
Lemibulmn Bu Suci sekeluarga ketike bharus pindsh deni kots keishirennya,
Purwodadi ke Semarang Semarcng adalab sebuah kota yang fidak asing bagy Bu
Suci karesa Du Suci permah menamatkan SGP-nyva i kota tersebut. D Semarang,
Bu Suci meaganirak sebuah ramah yang cukap besar di daerah pilnggiran kota,

“Rumah vang dikontrak suemiku besar”
*Teriali besar kelihataunya dani luar bagl kami berlima
{Diu, 1986:9)."
"Setelah berunding dengan suami, pada sualp siang, Waskitp

ku bawa puleng: BuDe sepakat membiarkan kemenakan itu tnggal
hingga sore bersama kelunargekn (Thid, 1986:78)."
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(2) D1 Purwodad:

Purwodadi merupakan kampung halaman Bu Suci. Kota tersebut pernah
ditinggalkannya ketika melanjutkan SPG di Semarang. Setelah lulus SPG, Bu
Suci pulang ke kampung halamannya Purwodadi dan mengajar di sana

"Beberapa bulan yang lalu, svamiku dipindah perusahaannya ke
kota besar mu. Aku sendiri, waktu itu menjadi guru di Purwodadi
dengan panggilan nama Bu Suci. Purwodadi kota kecil, gersang, tanpa
daya tarik. Tetapi itu adalah kota kelahiranku Bagaimanapun
jeleknya, aku biasa hidup di sana. Aku mengenalnya seperti mengenal
orang tuaku sendiri. Hampir sepuluh tahun aku menjadi guru di sana
(Dini, 1986:9)."

Rapor berikutnva berisi angka-angka normal.  Untuk
menghadiahi usaha kerasnya vang berhasil meraih tempat sebagai
muric. "biasa” pada waktu liburan Waskito kami bawa meneagok kota
kecil kami Purwodadi (Ibid, 1986:85)."

{3) D1 Sekolah
Sekolak merupakan latar tempat novel P04 Hal m ditunjukkan
melalil percakapan Bu Suei dan anak-anaknya,

“Lihat ! D1 Purwodadi tidak ada sekolah sebagus im !*
"Apanya vang bagns ?" suara anakku kedengaran lugu.”
"Perhatikan baik-baik ! Atapnva lein dari atap di 2ana itu. Gedungnva
demikian pula Bentuk tulang dan pintunya ! Tidakkah kamu
menyukainya ? Di zaman sekarang fidak banyak gedung-gedung
seperti inl."

"Becak berhenti, aku membayar. Sepintas lalu aku perhatikan
anakku mengarahkan pandang ke sekolah. Letak gedung agak jauh
dari pinggur jalan. Di depan mempunyai lapangan rumput yang tidak
terpelihara, cukup luas. Dan kefika kam: masuk ke halaman, aku
membiarkan dia berpikir sendirian. Aku tidak mau mendesak (ibid,
1986:243%"
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{4) Di Teras Belakang Rumah Kakek dan Nenek Waskito
Hari keempat Bu Suci mengajar, seorang murid bernama Waskito belum
juga hadir. Dari keterangan yang diperoleh Bu Suci dari murid -muridnya, Waskito
tidak disukai teman-teman sekelas karena Waskito suka memuknl dan menyakiti.
Kejanggalan sifat Waskito menarik minat Bu Suci untuk mengetahui lebih dalam
tentang Waskito. Suatu sore Bu Suci berkunjung ke rumah nenek Waskito. Bu
Suci diterima oleh nenek Waskito. Mereka duduk di rumah bagian belakang yang
penuh dengan tanama baik buah-buzahan maupun sayur-sayuran,
"Kami berada di rumah bagian belakang. Teras itu kelihatan
ditambahkan setelah rumah selesai dibangun. Sekelilingnya dibatasi
oleh dinding setinggi lutut, penuh pot tanaman. Seluruh kebun tidak
begitu luas. Dari kursiku, akwn dapat memandang sebagian
daripadanya Janh di sudut, nampak pohon pisang menggerombol
menabiri tempat jemuran. Di dekatnya, anyaman bambun menyangga
juluran tanaman pare (Ibid, 1986: 36)."
{5) Di Kantor Guru
Suatu ketika setelah pelajaran usai, Bu Suci memnia Raharjo membawukan
buku-buku bacaan dan Waskito membawakan buku-buku tugas kekantor. Bu Suci
sebetulnya tidak yakin Waskito mau menjalankan tugas vang ia berikan. Namun
tidak berapa lama Waskito masuk ke kantor sambil membawa buku-buku tugas.
"Beberapa saat kemudian aku duduk di kantor, di tempatku
seperti biasa Entah berapa menit lamanya, mengikuti pembicaraan
sesama pengajar tanpa perhatian khusus. Pandanganku terpancang di
pintu. Tiba-tiba kulihat Waskito masuk, menuju ke tempatku. Tanpa
berkata sesuatu pun, dia meletakkan timbunan buku tugas di depanku
(Ibid, 1986-55)."

Dan tanpa menunggu jawaban, kusentuh tangannya, kutarik dia
supaya berdiri. Dia menurut. Tangannya tetap di dalam genggamanku,
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ia kn gandeng menuju ke kantor. Kuseret dua kursi berdampingan,
dia kududukkan di atas salah satu daripadanya (Ibid, 1986:82)."

{6) Di Pabrk

Svatu hari tanpa sengaja Bu Suci berkenalan dengan guru Agama yang
rumahniva terfetak bersebalah kampung dengan Bu Suci. Melalui perantaraan guru
Agama vang selalu aktif dalam kegiatan didaerahnya, Bu Suci mengajak murid-
murid mengunjungi berbagai pabrik kecil ugaha penduduk.

“Melalui perantaranya, aku dapat mengantarkan kelaskn
bergantian ke berbagai pabrik kecil usaha penduduk (Tbid, 1986:63)."

{7) Di Kelas
Waskito bukan anak yang jahat seperti yvang dituduhkan teman-temanya.
Terbukti, Waskito dapat bersikap norma! meskipun kenormalannya hanya
erlangsung zesaat. Keadaan ini membuat Bu Suci dapat mengajar dengan tenang,
Namun, sekonvong-konvong keadaan berubah. Waskite kembali meugamuk
setelah beberapa waktu vang lalu menwrut cerita murid-murid Bu  Suci Waskito
juga mengamuk di kelas.
“Tiba-tiba keadaan berobah. Guru-guru sedang beristirahat di

kantor, menunggu lonceng masuk kembali. Seorang muridku
terengah-engah datang, langsung berseru:

“Bu Suct! Waskito kambuh, Bu! Dia Mengamok! Dia mau
menbakar kelas! (Ibid, 1986:67)."
(8) D1 Banjirkanal
Di lain wakiuz, Bu Suci berhasil memperoleh keterangan dam Waskto

tentang kegiatannya selama membolos. Termvata Waskito pergi memancing

bersama anak-anak kampung d: Banjirkanal.
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"Pada kesempatan lain, aku berhasil mengetahui apa yang telah
dikerjakannya ketika di membolos selama sepekan penuh Katanya dia
memancing di Banjirkanal (Tbid, 1986:76)."
(9) Di Pinggir Seiokan

Waskito adalah seorang anak yang masih labil. Terkadang ia menjadi anak
yang patuh, namun di lain waktu ia menjadi anak yang pemarah dan pemberontak.
Suatu ketika Waskito mengamuk lagi di kelas. Setelah mengamuk, Waskito tidak
beranui masuk kelas meskipun pelejaran sudah dimulai. Akhirnya Bu Suci
mengalah. Bu Suci menghampirt Waskito yang duduk di pmggir selokan,

"Di pintu aku sudah melibat Waskito duduk di pinggir
selokan, di arah depan kelas-kelas termuda. Darahku tersirap. Sambi!
mendekati dia ku atur nafasku baik-baik (Ibid, 1986:82)."

b. Latar Waktu
(1) Hant Keempat Bu Suci Mengajar

Di Semarang Bu Suci mendapat kepercavasn mengajar di sebuah SD.
Kepercayaan tersebut diberikan pada Bu Suci karena ada guru 5D tersebut vang
mendapat kecelakaan, sementara dua gurv lain mengikuti penataran. Selanmiutny=
Bu Suci membimbing dua kelas IIl. Hari pertama, kedua, dan ketiga berjalan
tanpa kendala. Bu Suci mulai mengenal murid-muridnya Namun pada hari
keempat Bu Suci merasakan ada kejanggalan karena murid yang bernama
Waskito belum juga hadir.

Hari keempat jam pelajaran pertama, kelas yang tergabung di
bawah pengawasanku sedang menerima pelajaran dari guru lain.

Fepala sekola pergi ke kantor wilayah Untuk kedua kalinya, aku
membuka kelasku secara santal. Nama-nama mulat ku kenal. Bahkan
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beberapa murid sudah kuhapal tempat duduknya Hari itu anak
didikkun yang bernama Waskito belum juga masuk(Ibid, 1986:25)."

(2) Sore Han
Ketidakhadiran Waskito membuat Bu Suci ingin tahu lebih dalam tentang
Waskito. Apalagi Bu Suci mendapat keteréngm dari murid-muridnya bahwa
Waskito adzlah anak yang suka mengganggu dan menyakiti teman-temannva.
Usaha pertama vang dilakukan Bu Suci adalah menemui nenek Waskito. Setelsh
berkirnm suvrat pada penek Waskito dan diyawab dengan ramah, Bu Sics

berkunjung ke rumah nenek Waskito suatu sore,

"Suratku kepada nenek Waskito dijawab dengan ramah.
Pada suatu sore yang telah ditentukan, aku berkumjung ke rumah
kakek dan nenek tersebut (Ibid, 1986:35)."

{3) Malam Hari

NValaupun Waskito dicap sebagai anak Jahat oleh teman-temannya, Bu Suct
tetap menganggap bahwa Waskito adalah anak vang baik, Waskito hanva
membutuhkan perhatian. Karena itu, Bu Sueir tetap bertekad met.w_gembalikan

Vasxilo menjadi anak yang normal. Eetika Waskito mengaiauk di kelas, Bu Suct
tetap mempertahankan Waskito. Dalam waktu satu bulan, Bu Suci berjanji akan
meturuskan sikap Waskito. Kejadian mengamuknya Waskito menggoyabkan

kepercayaan sekolah pada Bu Suci. Dan hal ini membuat Bu Suct gelisah pada

malam harinya,

"Malamnya aku gelisah. Tidurku sangat terganggn. Dugaanku

bermacam-macam. Barangkali Waskito tidak masuk esok pagi! Atau
o lebih

- 7 Hyic 13 o e R S e $ I
embawa pigay, atan golok, afau senjata lamn yan
3

masul, m
kan guna membalas dendam ferhadapku (Ibid, 1986:71).

menger
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(4) Pada Saat Muncul Kurikulum 1975

Tiba di Semarang dan mulai bekerja di sekolah baru, aku
juga harus mengikuti kurikulum baru. Murid-murid tidak lagi hanya
berperan sebagai pendengar. Mereka tidak saja diharapkan mengerti,
tetapi mereka juga harus dapat mengerjakan apa yang mereka
mengerti. Perkataan-perkataan sanggup, dapat, mampu, menjadi
bagian penting dari kalimat-kalimat guru pelaksana kurikulum 1975
(Ibid, 1986:61-62)."

(5) Pada Jam Istirahat Sekolah

Jani-jam istirahat dimanfaatkan sebagai latar waktu dalam novel

Sejak kejadian yang disebut "kecelakaan” oleh murid-
muridku itu, di waktu istirahat aku lebih sering berada di kelas.
Kesibukannku selalu ada. Selain kerja sambilan sulaman aiao
menolong anak-anak dalam keterampilan mereka, tidak jarang aka
menyiapkan pelajaran yang termasuk program (Ibid, 1986:73)."

¢. Latar Sosial
{1) Kota Semarang yang didominasi oleh etnik Tionghoa

Bu Suci adalab seovang gura SD lulusan SPG di Semarang. Lingkungen
tempat Bu Suci bersekolah memiliki kepadatar penduduk yang cukup tinggl.
Sebagian besar mereka adalah Tionghea

as A LKL RAK QAsGId Gl pavss £y,

"Semurang kukenal ketika aku bersekolah di sana.
Seperti kota-kota pesisir lain, kepadatan penduduk amat dikuassa
pengaruh golongan Tionghoa Selama masa sekolah, aku tidak banyak
berganl dengan golongan itu Yang kulihat hanyalah segi
perdagangannya (Ibid, 1986:11)."

(2) Keadaan Sosial Ekonomi Bu Suci
Setelah lulus SPG. Bu Suci bermat melanjutkan ke IKIP. Namun orang tuz

bu Suct tidak sanggup membiayainya Hal ini menunjukkan bahwa bo Suct
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berasal dari keluarga sederhana. Kesederhanaan Bu Suci berlanjut ketitka Bu Suci
memperoleh suam yang bekerja sebagai ahli mesin dan akhirnya diangkat
menjadi pengawas bengkel di Semarang. Menyadari bahwa gaji suaminya tak
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, Bu Suci bertekaa untuk segera bekerja,

"Dan agar biaya hidup tidak terlalu menekan bahu suamiku, aku
harus kembali mengajar secepat mungkin (Ibid, 1986:12)."

"Dia berangkat ke bengkel naik bus kota. Anak-anak berjalan.
Seneda yang mereka sudah terlalu tua. Sudah terlalu sering diperbaiki
dare diganti bagian-bagiannya Keduanya hanya dapat dipergunakan
sebagai alat penggerak di sekitar rumah. Untuk dijadikan kendaraan
pergi ke sekolah, kurang dapat diandalkan. Kami menungga
kesempatan datangnya rezeki untuk membeli yang bam. Seudak-
tidaknva untuk anak yang sulung (Ibid, 1986:12)."

Keluarga Bu Suci vang sederhana akhimya mengontrak rumah di sebush

kampung yang pendudukaya terdirt dart berbagm golongan tingkat masvarakat.

Bu Suci dapat menyimpulkan bahwa dikampungya Bu Suci termasuk golongan

menengahan,

"Dar: 1bu 1tu aku mendengar keterangan bahwa penghum
kampung terdiri dari campuran golongan tingkat masyarakat Ada
penciunan kepala polisi, pegawai kejaksaan, penstunan kepals sekolah
atan guru. Tidak kurang puia pedagang tengahan yang merupakan
pendatang dari daerah lain. Yang paling banyak tentu saja yang
disebut rakyat rendahan, terdin dari penjual makanan dorongan,
penjaga pinti gedung-gedung tontonan, tukang becak dan kuli-kuli
pelabuhan atau pasar. Pendek kata kampung kami mempunyai jenis
penghuni vang lengkap. Kalau yang menjadi ukuran adalah
kepandaian dan kemahiran di bidang masing-masing, suamiki dan aku
termasuk tingkat menegahan. Tetap: ukuran yang dipergunakan orang
untuk menentukan tempat dalam masyarakat seringkali keadaan
keuangan (Tbid, 1986:15)."
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(3) Keadaan sosial ekonomi keluarga Waskito
Waskito adalah seorang anak yang lahir dari keluarga kaya Hal ini
diketahui Bu Suci dari murid-muridnya,

“Rumahnya besar, Bu. Selalu ada anjing yang menggonggong di
halamannya,” kata anak didikku.

“Dia anak orang kaya, Bu,” seorang murid lain tiba-tiba berani
menyeletuk (Ibid, 1986:27)."

Megkipun lahir dari keluarga kaya, hal tersebut tidak menyebabkan Waskito
senang dan menjadi anak yang baik. Justru sebaiiknya, Waskito memiliki sifat-
sifat yang jahat. Dia menjadi pemarah dan pemberontak. Sifatnya ini didorong
oleh kekurangan perhatian orang thanya,

"Kemarahan dan ketenangannya didorong oleh hati yang
kekurangan perhatian lingkungan terdekatnya, yaitn keluarga
Menurut cerita neneknya kepada guru-guru, ketika berumur satu
setengah tahun, adiknya lahir. Langsung saja ibunya menumpahkan
perhatian serta asuhan kepada anak vang kedua. Barangkali Waskito
sadar menjadi anak yang tersisihkan Bapaknya jaranga di rumah,
ceringkali bepergian ke luar kota bahkan ke luar negeri. Kalan pulang
selalu membawa oleh-oleh. Baik berupa makanan dalam kaleng
maupwit permainan mewah. Begitu pnla pakaiaa lengkap untuk
menyamar sebagar Cowboy, orang Indian dan lamn-iam. Semmnanva
serba bagus. Waskito selaln bangea memamerkannya pada kawan-
kawannya di seko'ah Tapi rupanya benda-benda mewah tersebut
kurang diperlukannya Dia lebih menginginkan satu atau dua kalimat
maiis dan bapaknya. Usapan lembut di kepalanya, atan pandang
penuh perhatian keibuan. Apabila si Ayah pergi dari bepergian atau
dari kantor, Waskito menceritakan apa yang dialaminya. Kalimat anak
belum selesai bapaknya sudah membuka surat kabar, lalu mulai
membaca Kalan Waskito minta supaya bapaknya meneliti PR-nya, si
Bapak menyahut terialu cape. Dengan cara demikian, anak tumbuh di
lingkungan orang tua vang tidak memberikan sedikit waktu pun buat
dia (Ibid, 1986:31)."

Wagkito anak yang kurang perhatian, khusnsnya dari kedua orang tuanya

Hal i disebabkan ayah Waskito terlau sibuk, sementara ibu Waskite pun sibuk
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mengasuh adik-adik Waskito. Karena kesibukannya, orang tua Waskito
menitipkan Waskito di rumah kakek dan neneknya. Kakek Waskito seorang vang
cerdas. Dengan demikian dia membentuk anaknya menjadi anak yang cerdas pula.
Kecerdasan Ayah Waskito membuatnya mampu bekerja dan menghidupi
keluarganya. Hasilnya keluarga Waskito hidup serba berkecukupan. Namun
sangat disayangkan, kekayaan vang dimiliki orang tva Waskito membuat mereka
menjadi angkuh. Orarg tua Waskito melarang Waskito bergaul dengan anak-anak
kampung,

“Barangkali karena orang tuamu khawatir kamu terjatuh ke
dalam sungai atau hanvut, atau mendapat kecelakaan?’

Entah, Bu! Kalau mereka berkata tidak boleh, ya tidak boleh!
Dulu saya selalu bertanya, mengapa saya tidak seperti kawan-kawan
lain? Orang tua mereka membiarkan mereka bersepedaan ke mana-
mana. Di Waktu liburan, mereka diizinkan naik gunung, jalan kaki
jauh. Kalau saya mau ikuf, diyawab: Nanti saja bersama-sama
sekeluarga, naik mobil ke Bandungan, ke Kopeng (Ibid, 1986-77)."

(4) Keadaan Sosial Ekonomi Kakek dan Nenek Waskito

Kakek dan nenek Waskito adalah orang yang hidup dalam taraf ekonomi
cukup baik Kakek Waskito seorang dokter yang bkerja di sebuah rumsah sakit.
Selain itu kakek Waskito juga membuka praktik di rumaﬁnya,

"St Suaini hanya sebentar menyalamikn, kemudian masuk
kembali ke kamar praktek.

“Tua-tua masih praktek, Jeng,” kata nenek muridku. “Hanya dua
kali seminggu. Dia bergantian dengan dokter muda, muridnya seadiri.
Sekalian menolong, hasilnya buat tambah-tambah belanja

Di samping itu Bapak tidak bekerja di mana-mana lagi, Bu?”
tanyaku untuk basa-basi.

Masth. Setiap pagt ke Rumah Sakit Karyadi” {Ibid, 1986:35-
36)."
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Celuarga vang kuhadapi ini beruntung karena tidak memiliki
masalah keuwangan. Berarti masih lumayan dibanding dua-pertiga
penduduk tanah air yang hidup serba kekurangan (Ibid, 1986:39)."
23 Alur

Peristiwa yang diurutkan membangun tulang punggung cerita, vaitu alur.
Alur merupakan urutan kejadian yang diliubungkan secara sebab akibat.. Peristiwa
yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Alur
dalam P/)H terdir: atas alur terusan atau alur linear, dan alur balikan. Alur linear
tampak dalam cerita vang tersusun berdasarkan kronologis cerita. Alur balikan
tampak pada saat tokeh cerita mengenang kejadian-kejadian di masa lalu, atau
pencerita mengisahkan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.
2.3.1 Alur novel PDH

Nh. Dimt membagi novel DA menjadi enam bagian, vaknt (1) Firdah, (2)

Waskito, (3) Tugus, (&) Perkenalan, (5) Lingkungan, dan (6} Perteruan, Enam
bagian novel PDX disusun Nh Dini dengan meggunakan alur terusan dan alur
balikan.. Alur terusan tampak pada kesibukan Bu Suc katika pindah dari kota
kelahirannya, Purwodadi antuk mengikuti suaminya vang dipindahtugaskan ke
Semarang. Kepindahan Bu Suci ke Semarang digambarkan Nh. Dim dalam novel
PDH pada bagian Pindah ( him 9, 11-21).

Alur balikan juga digunakan Nh.Dini pada bagian Pindak. Hal tersebut
tampak ketika Bu Suci menceritakan pekerjannya sebagai guru di Purwodadi.

Selain it Bu Suci juga mengingat pegalamannya ketila menamatkan SPG-nya di

kota Semarang (him 106-11).
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Bagian selanjutnya novel PDH adalah Waskito, Tugas, dan Perkenalan
Ketiganya menggunakan alur terusan. Hal im disebabken keliga bagian teysebut
menceritakan keberadaan tokoh Waskito sebagai secorang murid sukar, kesibukan
Bu Suci sebagai seorang guru SD yang menceri informasi tentang Waskito, murid
sukarnya, dan perkenalan Waskito dengan Bu Suci. Waskito, Tugas, dan
Perkenalan disusun secara kronologis, berdasarkan urutan waktu kejadian (hlm
22-59).

Pada bagian Lingkungan sejenak Bu Suci ingat masa keciloyn Denyan
denitkian ada atur balikan vang digunakan pada bagian ini (him 60-62). Namun,
ketika Bu Suci bertemu dengan guru agama yang rumahnya bersebelahan dengan
kampung Bu Suct di Semarang, alur terusan kembalt dipergmnakan pengarang
untuk melanjutkan kisahan sampai pada bagian Pertemuan yang merupakan
bagian terakhir novel PDH sekaligus mengakhiri cerita tentang pertemunn hati
Bu Suct dan hati Waskito (62-85).

24 Terna

Apabila kita membaca sebuah cerita fiksi, seringkali kita merasa balwa
pengarang tidak hanva ingin menyampaikan cenita demi cerita saja. Ada gagasan
yang ingin disampaikan melalui karyanya Tema merupakan pikiran utama yang
mendasari terciptanya sustn karya sastra

ema yang iagin diungkapkans Nh Dini melalm DA adalah masalah
pendidikan anak kbususnya pendidikan anak dalam lingkungan keluarga Tema

mengenal pendidikan anak im muncul dengan adanya kisahmn tentang cara orang
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tua Waskito, Bu Suci, Kakek dan Nenek Waskito, Bu De dalam mendidik anak.
Orang tua Waskito tidak mampu mendidik anak ‘dengan baik. Mereka hanya
mampt mencukupi kebutuhan materiil anak. Berbeda dengan Bu Suci kakek dan
nenek Waskito, serta Bu De. Bu Suci dapat mencurahkan kasih sayang penuh
pada ketiga anaknya Bu De dapat mengajari Waskito menjadi anak vang
berianggung jawab dengan menjaga anak-anak Bu De. Nenek Waskito selalu
menegur Waskito bila Waskito berbuat kesalahan

Cara-cara yang dilakukan Bu Suci, nenek Waskito, Bu De dalamn hal
mendidik anak tidak pernah dilakukan oleh orang tuz Waskitc. Padahal
keberadaan orang tua berpengaruh pada pembentukkan watak anak.

Keluarga sebagai lingkungan yang paling dekat dengan anak secara
otomatis akan membentuk pribadi anak Pendidikan vang baik dalam lingkungan
keluarga akan membentuk karakter yang baik dalam din anak. Hal m
berpengarul bagi anak, terutama dalam pergaulan sehari-hari. Waskito adalah
seorang anak yang tidak mendapat didikan secara baik dari kedua orang tuanva Ia
hanya dimanjakan dengan vang, makanan enak dan bendz-benda mewah. la juga
tidak diajar bagaimana bersopan-santun.

Selatn itu, orang tua Waskito tidah permnah memenuhi kebutuhan seorang
anak vang paling dasar, vakni rasa aman, komunikasi yang baik, dan kasih
sayang. Dengan demikian, Waskito tumbuh menjadi anak yang mempunyat sifat

pemarah dan pemberontak. Kenakalan Waskito melampaui batas kewajaran ustuk
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anak seumur dia. Oleb karena itu, Nh Dint dalam novelnya, PDFH inenzkankan

betapa pentingnya peran orang tua dalam membentuk pribadi anak.
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BAB I
KEFRUSTRASIAN TOROH WASKITO

DALAM NOVEL PERTEMUAN DUA HATT KARYA NH. DINI

Novel Pertemiiar Dua Hati {(PDH) karya Nk Dint bercerita tentang seorang
guru SD bernama Bu Suct yang bertemu dengan seorang murid "sukar” bemama
Waskito. Waskito adalah seorang anak lelaki yang duduk di bangku keias II SD,
murid Bu Suci. In sering membuat keonaran di kelas. Keonaran vang dilakukan
Waskito melebihi batar kewajaran. Beberapa kali Waskito mengamuk di kelas.
Sefiap kali mengamuk Waskito selale mengeluarkan kata-kata yang isinya
mencaci-maki kedoa orang tuanya, kakek dan pepeknya, serta teman-temannya
Selain itu, Waskito Juga sering mengganggqu, bahkan menyakiti teman-temannya.

Tindalon Waskite tersebul merupakan perwnjudan kefidskpussan yang
diracakaonya selama ini. Waskite mengalani fustrasi. Frustrasi adalab suatu
proses yang menyebabkan orang merasa akan adanya bambatan terhadap
terpeouhinya kebutuhan-kebutuhannya, alau menvangka babwa akan terjadi
secusty yang menghalangi keinginannva (Daradjst, 1985:24). Adspun bentuk-
bentuk serta proses kefrustrasian tokoh Waskifo, dan faktor-faktor pemyebab

kefrustrasian, alan dinratkan satu persatu di bawsh ini.

3.1 Bentuk-bentuk serta Proses Kefrustrasian Tokoh Waskite
Untuk menjawab permasalaban mengenm bentuk-betuk serta proses

kefrustrasian tokoh Waskito, terlebih dahuiu kita lihat latar belakang belakang
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Waskito. Waskito adalah anak lelaki vang duduk di kelas T SD. Ia lghir dari
kelnarga kaya Ayahnya seormmg insinyur yang sukses dalmm karier. Bukiinys,
ayah Waskito dapat memenulu kebutuhan materiil keluarganya Waskito dapat
menikmati kekaysan orang tuanya In memiliki berbagai benda-benda permninan
mewah oleh-olel ayahnya setiap kali bepergian ke luar kota atau ke luar negeri.
Dengan demikian, keluarga Waskito hidup- dengan keadaan yang ‘serba
berkecukupan. Mereka tinggal di sebuah rumah besar. Selain itu, Waskito dan
kedun adiknya sclalu dianter ke sekolah dengan mengunakan mobil Hal ini
membuktikan bahwa keluarga Waskitc adalah keluarga kaya,

"Kali itu Raharjo menghindani tafapan pandangku "
"Rumahnya besar, Bu. Selalu ada anjing yang menggonggong di

halamsnnya” kata ansk didikky #a”

" Dia snnk orang kays, Bu,” seorang murid lain tiba-tiba berami
menyetetuk ™

"Lalu tidak ada suara lagi. Aku melayangkan pandang ke
selurih penjury.”

"Hanya itu? Apa lag: lain-lainnya?”

"Suasana mendadak suayi senyap. Ketegangan meagawang dan
meayesatkan nafas.”

"Tentunya kalian sudah mengetahui bahwa orang kaya tidak
perlu ditakuts. Kalan takut kepada anjing iain persoalannya ”

"Tapi penjelasan itn tetap tidak dapat diterima Mengapa seisi
kelas yang begimi penuh, tak seorang pun mampu berieriak memanggil
nama Waskito di muka pagar rumahnya {(Ibad, 1986:27)."

*Sedangkan dia, Waskito yang mempunyai ayah seorang
insinywr dan berkendaraan sedan, mengapa tidak permah pergt ke
sekolah bersamanya? Waskito dan adik-adiknya selalu dititipkan pada
sopir. Selalu disuruh berangkat lebili dahulu (Tbid, 1986:52)."

Kekayaan keluarga Waskito adalah hasil usaha keras ayah Waskito dalam
mencari palkabh. Hal ini yang menyebabkan ayah Waskito seialu sibuk dengan
pekerjaannys schingga tidek mempunyai kesempatan mencurshkan kasih sayang

pada anak-anaknva, khususnya Waskito,
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“Bapakanya jarang di rumah, seringkali bepergian ke Inar kota
bahkan ke luar negeri (Ibid, 1986:31).”

“Apabila st avah deri berpergian ates dari kantor, Waskito
menceritakan apa yang di alaminya Kallimat anak belum selesai,
bapaknya sudah membuka surat khabar, 1alu mulai membaca Kalay
Waskitc minia supaya bapaknya meneliti Praya, si bapak menyahut
terlalu capai {Ibid, 1986:31)."

"Bapak Waskito sendirt numpak tidak mengacnhkan, selain

menyepakati pendepat istnnya Barmngkali karena ia terlalu sibuk
(Ibid, 1986:32).7

Kesibukan ayah Waskito menjadikannya sebaga: figur aysh yang tidak
disukai anak-anak, yakni fignr seorang ayah yang tidak pernah mencurahkan kasih
sayang pada anak-acalmya Selaim sibuk, ayah Waskito juga seoracg yang
berpikiran sempit Ia beranggapan balwa apabila anak diberi benda-benda
mewah, maka anak menjadi senang,

"Barangkali pula karera mempunyai pandangan bahwa apabila

anak diberi berbagai benda mewsah dan maknnan ensk, senanglsh apak

it Dan itu sudah sangat mencukupi. Padahal waskito memeriukan

yang lain-lain Seperii anak-arak biasa yang sebaya decgan diriaya,

dia menghendaki pujian, kalimat-kalimat teguran yang tegas, camun

dincapkas: penuh kasih sayang Kata si nenek, semua itu tidak pernah

di dapat Waskito di rumahnya (Ibid, 1986:32)."

Pendidikan di lingknngan keluarga akan memp=ngamhi perilakn seseorang
kelak bila ia telah dewasa Watak orang dewasa antara lain ditentukan oleh cara
orang tersebut diasuh ketika mmsih kenak-kanak Hal i terjadi pada aysh
Waskito. Sifat ayah Waskito yang kaku merupakan turunan dan kakek Waskito
yang kaku dan sukar bergaul pula,

#Saya akui, balwa bapaknya Waskito menjadi laki-laki seperti
sckarang korena didikan serta pecgaruh susmi saya Dia cerdas,
pandai, tetapi kaku daa sukar bergaul. Oleh korena itu setelah kewin

lalu mempuiyai asoak, menjadi bapak yang laku pula (Dini,
1986:38)."
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Dalam ha! mendidik anak, kakek Waskito seorang yang keras. Cara ini pun
ditiry oleh aysh Waskito dalam mendidik Waskito. Kakek Waskito suka
memaksakan kehendaknya Ayah Waskito dijubeli dengan berbagai pengetahnan
musilc Selain itn, ayah Waskito jugs dilarang bergant dengan anak-apak yang
tidak sederajat,

"Ketika anzk kam: masih muda, bapaknya terlalu mengarahkan
dia ke berbagai lepangan Semuanya serba bersnggub-sungguh. Di
antaranya, katanya harus bisa memainkan satu alat musik.”

"Nexek itu menckankan perlataan "harns”, lalu menyvambung;
"katanva lagi, vang paling angeun dan kelihatan serius ialah biola
Maka bapaknya Waskito pun dileskan supava dapat menggesek biola.
Dengan sendirinya dijubeli deugan serba pengetahuan musik klasik
Tidak 1tu saja ! pergaulannya juga diteliti. Suami saya berpendapat
bahwa anaknya "hanya” boleh berganl dengan anak-snak yang
berorang tua sederajat dengan kami. Artinya sependidikan. Kalau bisa
malzhen svami says mengenai oramg im ! Wakin kawin pun
seumpama bapaknya bilang tidak menvetups pilihan anak kams,
pastilzh tidak jadi 1

"Semua keputusan mengenai anak, kata nemek lagi. selalu
melalni susminya ! Seolub-olah anak ity headak dibentuknya menuruti
safu model tertentu (Ibid, 1986:38)."

Didikan kakek Waskito vang keras pada ayah Wasksto membentuk watak
yang keraz pula Selain itu, ayah Waskilo mendapat isiri yang juga tidak
mengetabui penhal pendidikanr, terutama tentang cara mendidik snak ager
memiliki perilaku yang baik,

"Waskito sudah ferlanjur fidak mendapatkan kata-kata manis
atau bujukan, dia mungkio harus dipukul. Ah, kalau anda melihat dia
di ramah mereka, Jeng ! Tidak pernah ditegur, tidak pernah diberitahm
mana yang baik dan mana yang jelek Seumpama anak berjalan, kaki
menyentub pot sehingga jatuh pecah. Di rumah kami, saya bilang "
hati-hati kalau berjalan, sayang ! Tolong sekarang tanaman daa pot
pecah ifn dibenabi ! Scumpams ibunys ada, Isngrung din akan
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membela;, Ah, enggak apa-apa, nanti saya ganti. Biar pembantu vang
membenahi ! Nah, begitu itu setiap kali Waskito berbuat kekeliruan.
Maksud saya banys ngin mepdidik anak bersikap rapi dan terstur,
Jeng "

*Dan senck ifu meneruskan Semua kemauan si anak difwruti,
katanya, karena cinta dan sayang kepada amak. Aku sependapat
dengan nenek Waskito bahwa i#u bukan kecintaan atavpun
kesayangan melainkan kelemahan Anak-anak barus diajar berdisiplin
atan keteraturan dalam hidup sehari-hari. Ini akan memberi pengaruh
besar dalam cara berpikirnya kelak pada nmyr dewasa ®

"Saya siui bahwa bapaknya Waskite menjadi lald-laki yang
seperti sekarang karepma didikan serts pengaruh suumn saya Dia
cerdas, pandai, tetapi kaku dan sukar bergaul. Oleh karena itu, setelah
kawin lalu mompunysi amsk, menjadi bapsk yang kaku pula
Didampingi oleb istri yang fidak fabuy menahus mengenni secal
pendidikan. Nalurt pun waua itu tidak puaya Kalau anak itu rewel,
dia mauy menggendong, mau memberi makanan, atau barang
permainan. Tetapi permaiman im diberikan bogitu saja ! Tidak
ditunjukian bagaimana caranya supaya benda #tu menarik bagt si
anak Jadi, bayi hanya memegangi benda permainan tanpa dapat
mempergunakennys (Ibid, 1986: 37-38).”

Akhirnya, Wasksto tembuh di lingkungan keluarga yang tidak pernmah
mencurahian kesih saysng padanya Padahal, seorsng anak memperoleh kasih
gavaig pertama kali davi lingkungan yang pertmna berhubungan dengan anak,
yakni keluarga. Orang tua yang merupakan bagian dari keloorga menjadi dasar
bagi pembeniukan kepribadian anak Bila orang tua sedah tidak mampu
memberikan kasih savang pada snakoya, vang paling menderita adalsh anak
Dalam hidupnya, batin anak menjadi tidak tentram. Hal ini juga dialami oleh
Waskite,

"Waskito adalah anak yang tidak mempunya: kelentraman batin,
tidak bahagia (Toid, 1986:44)."

“Alangkah besar penderitasm Waskito. Isi kelasku kuajak
mengikuti jalan pikiranks. Kumintas mereka memanfkan Waskito yang
suka memukul das pemarsh (Ibid, 1986:52)."
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“Jangan 1 [ Selaku memotong pembicaraan mercka Sudah
kuterangkan, Waskito sangat menderita batinnya karena kekurangan
perhatian {(Iad, 1986:66).”

Cara wendidik kakek Waskifo diterapkan ayah Waskito pada analnya,
Waskito. Waskito tidak diperkenanksn bergaul dengan snak-snek kampung yang
taraf hidupnya berada di bawah keluarga Waskito. Ketika Waskito ingin pergi
memancing bersama anak-anak kampung, orang tua Waskito tidak mengizinkan
tanpa alasan yang jelas. Selain ilu, apabila Waskilo ingin berenang bersama
teman-femannya, orang fua Waskifo pun melarang dengan berbagat alasan

"Pada xesempatan lain, aku berhasil mengetahui apa vang
telah dikejakannya kettka dia membolos selama sepekan penuh
Katanya dia memancing di Baajirkanal! Dia gemar sekali memancing
Kalan hari-hari Minggu atau liburan dia meminta izin kepada orang
tuanya seialu ditolak. Sebab itu dia tidak minta izm lagi "

"Mengapa tidak diperbolehkan 7

"Tidak tahu { sahut murid sukarke.”

"Mereka tidak menerangkan alasan larangan itu ?”

"Tidak 1"

"Menurut pendapatku, tindukan itu aseh Biasanya apabila
sesuafu perbuatan tdak disetujui, harus dijelaskan sebab-sebabnya
Kecuali jikz amak itu telah berkali-kali berbuat kesalahan dengan
menerjang larangan yang sama itu, maka orang tua berkata ; Tidak !
tanpa komentar lainnya (Ibid, 1986:77)

Waskito adalzh anak yang dikekang oleh kedua{mnya Karena merasa di
kekang, Waskito menjadi fiustrasi Frostrasi yang dialami  Waskito
mengarahkannys pada tindakan-tindakan agresif Keagresifan Waskite
diwujudkan melalui sifat yacg dimiliinya, vakni pemarah dan pemberontak
Anak yang agresif memiliki kecenderungan uniuk menguasai keadaan Ia selaln
mau menang sendiri. Ia melakukan segala hal untuk memperoleh kekuasaan,
misalnya dengan berterizk, memukul, menggigit, atau meludah Hal ini tegadi

puia pada Waskito karena di rumah merasa tidak diperhatikan Waskito menjadi
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marah. Kemarzhan Waskito tidak ditujukan kepada orang tuanya, melainkan pada
teman-temannya di sekolah. Tindakan agresif seperti tersebut di ates merupaksn
tindakan agresif secara langsung,

"Setelah membungkam sesaat, dia mepatap mataku dan
menjawab, Waskito sendiri yang mengatakannya Setiap dia kambuh
menjadi bengis, selalu berferiak-teriak. Macam-macam vyang
dikatakan Yang sering diulang-ulang sepertt barang Nih, begini,
dilempar ke sans keman. Dititipkan | Apa itu | Persetan | Aku tidak
periu kalian semua !

"Kemudian menyebut kakeknya, neneknya, orang tuanys
Semua dicaci maki ! Kami yang ada di dekatnya terkena cambukan
atau pukulan " seorang murid lelak lain menvambung "

"Apa kata-kata lamnnya lagt 7" matake mengedar ke seisi
kelas.

"Tidak semua jelas, Bu. Paling-paling : aku benci ! Aku benci 1"

"Anchnya, kalan dia kambuh begitu, yang menjadi sasaran
selalu Raharjo, Marno, Denok,” kata murid perempuan ”

"Aku juga ! Selaly kalau aku berada jaubpun, scoizh-olab dia
sengajz mencant zku untuk kena sabetannyz ! Rini mengarshkan
pandang mengadu kepada kawannya (Ibid, 1986:30)."

Karena didikan keras dari ayahnya, dalam perganian Waskito meajadi snak
vang keras dan kasar Didikan keras orang tua Waskito tampak kefika ayah
‘Waskito memberi ganjarap berupa bukumaa fisik kepada Waskito. Ayah Waslkato
memukul Waskito dengan ikat pinggang ketika Waskito ketahuan membolos,

"Hari itu, disntara hal-bal lain, aku jugs mengetahui
bahwa Waskito tidak sakit seperti yang dikataken orang fua
mereka dalam balasan surat kepada Kepala Seckolah Ketika
meperima berita dari sekolah, barulah orasg tua Waskito
mengetabui babwa anak mereka tidak masuk selama hari-han
belakangan itu. Kebetulan waktu itu bapaknya sedang di rumah
Konon Waskito dihajar habis-habisan Mukanya dipukul
badannya dicambuk dengan ikat pinggang Aku ngen
mendengarkan cerita si nemek. Agaknya bapak anak itu sudah
tidak tshu lagi cara apa yang harus dipergunakan terhadap
kenakalen yang bertumpulk-tumpuk Dia menjadi mats gelup
(Ibid, 1986:37)."
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Kekasaran yang dilakukan ayah Waskito membuat Waskito tumbuh menjadi
annk yvang kasar puls, terutama dalam pergaulan. Teman-ieman sekelas Waskito
vang menjadi sasaran kemarahan melalut sikap kasar Waskito, tidak menyukai
Waskito. Mereks membenci Waskito. Mereka menganggap Waskito sebagni anak
yang jahat,

"Biar Waskito tidek masuk saja, Bu { Kami malahan sepang !

"Sekali lagi aku terkejut oleh suara vang tiba-tiba mi. Aku
menoieh ke arah si pembicara, murid perempuan .”

"Ya, betul, Bu ! Kelas tenang kalau dia tidak ada” svara murid
laki-laki lain yang sama fegasnyva mengnatkan pendapat itu "

"0, ya 7" tenang aku menahan nada dan st kalimatku,

"Mengapa ? Karena Waskito suka berguarau 7 Membikin kertbutan ?*

"Ch tidak ! Bukan berguran ! Kalau itu, kami juga suka 1"
"Dia jshat ! Jahat sekali, Bu ! tambahan itu terdengar dari arah

murid perempuan yang, sama (Ibid, 1986:27-28).”

Tindakan-tindakan Waskito yang di luar kebiasaan anak pada umumnya
seperti mengamuk di kelas, memukul, atau mencawbuk ieman-temannya
menunjukkan indikasi fusfrasi dalam diri Washto. Perilalka Waskito tersebut
menunjukkan adanya sikap agrestf dalam dirt Waskito. Tingkah laku agresif selalu
mengisyaratkan adanya frustrasi. Sebaliknya, adanya frustrasi mengarshkan
seseorang kepada beberapa bertuk sikap atan tindakan agresif

Keagresifan Waskito tidak banya dilakukan Waskto di kelas, tetapi juga di
rumah. Karena mernsa tidak diperhatikan eoleh orang tusnyn, Warskite menjadi
anak yang pemmarah dan pemberontak. Waskito selalu mengganggu adikaya seita
selalu membantah dan menvanggah nasihat,

"Seperti anak-anak biasa yang sebaya dengam dinoya, dia
menghendaki pujisn, kelimat-kelimst teguran yaag fegae namus
diucapkan penub kasibh savang Kata si penck, semus itu tidak pernah
didapatikan Waskito di rumahnya Maka dia tumbuh menjadi auak
vang bersifat pemarah dan pemberontak Dia selalu menggansgu
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adiknya. Selals membantash dan menyankal nasehat Jika disuruh
mengerjakan sesuatu, selain tidak melaksanakanaya, dia juga
menyehut dengan kuta-kets fidek sopen. Apalagi kalsw berhadspen
dengan ibunya ! Waskifo menjadi anak vang kurang sjar Kelakuan
dan permaisannya membahayakan adik-adik di rumah mavpun teman-
temag di sekolah {Dim, 1986:32)."

Bentuk lain kefrustrasian Waskito tampak ketika Waskite mengamuk
dengan menghancurkan pot-pot tanaman prakiek Tindekan tersebut dilzknkannya
karena dua sebab, pertama Waskito marah afas ejeken teman-temannya vang
mengatakan balwa tanamannya tidek subw. Hal ini mengisymratk=n sdanya
tindakan agresif secara fidak langsung vakni ditujukan bukan pada objek
penvebab kemarahan (feman-teman Waskito), tetapi pada tanaman. Penyebab
kedua Waskito marah karena tanaman yang dilanampya di pot sebenarnya
memang tidak subur. Dengan demikian tindakan agresif vang dilakukan Waskito
termasuk dalam kalegori tindakan agresif langsung vakm ditujukan pada objek
yang menyebabkan kemarahan

*Har 104 lonceng sudab agak lama dibusyikan, tetzpi aku belum
selesai dalom satn rundingan di kaztor. Ketika akhirnya aka berjalan
menuju ke kelas, Wahyudi mencegatiu ™

"Waskito, Bu 1 hanya itulah pemberitabuannya.”

"Tedapi iy cukup membikinks terlonjak kerenn terkejut. Apalng:
i | Jantungkn berdebar keras. Sambil mempercepat langkab atkm
bertanya "Mengamuk lagi dia ?”

*Kudengar Wahyudi tertawa terkikih Tidak sabar alts menoleh
ke sampingku memandang: muridku."”

"Tidak, Bu, tanaman kami dirusak 1"

"Haaaaaaah. Aku menaghela nafas. Tetapi dadaku masih berdetak
gaduh.

"Tanaman mana ? Pot-pot di sudut kelas 7 Di samping pintu 7"

"Bukan { tanaman percobaan yang tadi pagi kita letakkan di
jendela supaya kona panas {”

"Dicabuti semun?’

“Hanya kepunvaan beberapa orang dibanting kalengnya (Ibid,
1586:80)".
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Bentuk-bentuk serta proses kefrustrasian Waskito diawali dengan paparan .
mengenai laiar belakang Waskito. Waskito adalah seorang snsk yang lshir dan
keluarga kaya Ayah Waskilo seorang yang sibuk dengan pekerjaannya
Sedangkan ibn Waskito sibuk mengasus kedna adik Waskito. Kesibukan kedun
orang tua Waskito menyebabkan Waskitc merasa tidak diperhatikan oleh kedua
orang tuanva Perhatian vang tidak pernsh didapatkan Waskito di rumahnya
membual Washito berusaha mencari perhalian di tempat lain. Waskilo sering
mengamuk di kelas. Apabila mengamuk, Waskito selaln mengeluarkan kafa-kafa
makian Selain itu, Waskito juga suka memecut dar wmemuku! teman-temannya
tanpa alasan yang jelas.

Di rumzheya Waskito memiliki sifat pembangkang ¥etikza Waskito
berumur satu setengah tahun, adikava iahir. Langsung saja ibu Waskito
mengalibken perhatinn pads adik Waskite. Waskite merasa menjadi snak yang
tersingkir. I& meajadi fustrasi. Kefrustrasiannya ditunjulcan dengan suka
mengganggt adik-adiknya Menurut centa sesek Waskito pada Bu suci, ganggban
yang ditimbulkan Waskiio selalu membahayakan adik-adiknya Selain itu, apahila
disuruh, selain tidak melaksanakan, Waskito juga selalu menyahut dengan kata-
kata yang kasar.

Pada kesempatan {ain. Bu Suci mengajarkan kepads mund-muridaya cara
mepavam fanaman dalam pot Semua munid termasuk Waskito harus
mempreakiekkannya Beberapa wakiu kemudian tanaman-tanaman itu tumbuh
dengan subwr, kecuali tepaman mihik Waskito. Teman-tewnan Waskito mengejek

Waskito deagan mengataican bahwa tanaman milik Waskito tidak subur. Waskito
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menfadi berang. Ia mengamuk dan menghancurkan semua fanaman percobaan
tersebut.

3.2 ¥aktor-faktor Penyebab Kefrustrasian Toksh Waskite

Setiap manusia mempunyai kebutuban dasar yang harus dipenuhi.
Kebutuhan dasar manusia meliputi empat hal. Keempat kebutuhan dasar manusia
tersebut adalah kebutuhan badamah, kebutuhan akan rasa aman dan kepastiaa,
kebutuhan akan komunikasi yang baik, dsn kebufnhan akan cipfa kasih sayang

{cbutuban-kebutuban dasar manusia harus terpenuhi sejak terbentulmya manusia
baru, yakmi sejak bertemunya sel telur dan sel sperma Bila kebutuhan dasar
mannsia sadah terpemuhi, mannsia zkan tumbuh sehat baik secara jasman manpun
rokant.

Pemenuhan kebutuhng dasar, terutema kebutuhan dasar ansk dapet ditinjsu
dari tanggung jawab orang tua Hal ini disebabkan anak belum mantpu memenuhi
kebutuhan dasamva sendiri. Anak masih terganturg pada orang tna. Demikian
puia Waskito. Waskito adaish seorang anak yang belum dapat memenuhi
kebutuhan dasamya Iz masih tergantung dart orsag tuanya.

Orang fua Waskito tidak menyadari betapa pentingnya kebutuban-
kebutuhan tersebut bag: anak Mereka selaly memanjakan Waskito dengan uang,
benda-benda mewah, dan makanan epak Dengan kata lam, orang tua Waskito
hanya memenubi kebutuhan badaniah Waskito saja. Kedua orang tua Waskiio
mempunyai pendangan bahwa apebila anslh diberi uang, bends-bends mewsh dan

makanan eriak maka anak akan menjadi senang Padahal, dugaan kedua orang tua
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Waskito tersebut keliru. Anak tidak hanya membuiuhkan benda-benda mewah
{etapt jugs kebutuhan lain vang bersifat psikas sepertt rasa aman, komunikasi yang
baik dan kasih sayang,

Waskite sdalal seorang ansk yang tidak remus kebutuhan dasamys
terpenuhi. Dart keempat kebutuhan dasar maausia, hanya kebutuhan badaniah saja
yang terpenubi. Karena kebutuhan psikisnva fidak terpenuhi, Waskito menjadi
anak yang mengalami kefrusirasian. Seseorang mengalam frustrasi ag;abiﬁa ia
mendapai halangan yang bersifat fisik atan psiles. Dalam hal i, Waskite
niendapat halangan yang bersifat psikis.

Halangan psikis yang dialami fokoh Waskito adalah fidak adanva rasa aman
dan kepastian dori kedua orang tuanya Setiap anak memeriukan snatn lingkungan
keinarga yang dirasa aman bagmva. ia tahu bairwa seiaiu ada orang tua khususnya
ibu yeng dapat melindunganya kalun muncul kegulitan ataw ancaman begiaya Di
rumahnya, tokoh Waskito tidak pernah merasa aman Iz juga tdak memperoleh
kepastian: dari kedua orang teanya Kedua orang tua Waslate ferlalu sibuk deagan
urusan masing-masing. Ayah Waskito sibuk dengan pekerjaannya, sedangkan ibu
Waskito stbuk mengesub adik-adik Waskito. Dengan demkian Waskito menyads
anak yang tersiogkir. Hal tersebut menyebabkan Waskito merasa tidak diterima di
lingkungan kelusrganyas In tidek mendapat perhatisn dari kedus orang fuanya
Padahal, adanya perhatian dar1 kedua orang tua merupakan syarat supaya anak
merasa diterima dalam keluarga schingga ia pun merasa aman,

"Meavruf ceritn nepneknys kepads guru-gwrn, Ketikn berumur

satu sefengab tahun adiknya lahir. Langsung sajn ibunya mencurablkan
perhatian serta asulian kepada anak kedua Barangkali Waskito sadar
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menjadi anak yang tersisihkan. Bapaknya jarang di rumah, seringkali
bepergian ke luar kola bahkan ke luar negeri {(Dini, 1986:31).”

Demikianiah Waskito sama sekali tidalk merasa aman di rumshaya seadin.
Kedua orang fua Waskito sebagai orang yang seharusnya paling dekat dengan
Waskito, seakan-akan meninggalkannya. Dengan "ketidakbadiran” kedua orang
tua di =isinya membuat Waskito seringkali int pada teman-temannya Waskito iri
apabila melihaf teman-temannya selalu dianiar ke sekolah oleh ayahnya
Sedanglkan Waskito selaly diantar oleh sopir. Waskito memilik sifat iri hati,

* Dan naluriku untuk kesekian kalinya memastikaa bahwa ttulah

yang meayebabkan Waskito geramn terhadap apak-anak tertentu &

kelasku. Di antara berpuluh-puluh asak didikke, hanya merekalah

vang diantar oleh ayah mereka! Bahkan kadang-kadang juga dijemput

ketika pulang. Waskito tidak man menerima kenyataan balwa arak-

anzk lain memilik: bapek yang memperhatikannyas Yang menyisihkan

waktu, sampai-sampai membaws mereka di belakang kendaraan roda

dua hingga pintu sekoiah. Sedangkan dia, Waskito, yang mempunyai

ayah seorang msinyur dan berkendsraan sedan, mengepa tidak pernah

pergi ke sekolsh bersamanya? Waskite dan adik-ndikeya selalu

ditiipkan kepada sopir. Selalu disuruh berangkat lebih dahulu (Tbid,

1986:52)."

Orang tua Waskito tampaknya tidak menyadari babwa anakanva, Waskito
mengharap dapat berkomunikasi dengsn mereka. Komunikasi yang baik
merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenubi. Manusia dikodratkan
menjadi makhluk sosial yang membutuhkan persahabatan dan persaudarasn
Manusia butuh diajak bicara, bermain-main, dan bargaul. Di rumabays, Waskite
tidak bisa berkomunikasi dengan kedua orang twanya Setiap kali Waskito
menceritakan kejadian yang dialaminya hari 1tu, ayahnya sudah membuka koran
ialy mulai membaca Padahal, Waskito belum mepuntaskan ceritanya Selain ity

apabila Waskito meminta supaya ayahaya menelii PR-nya, ayah Waskito
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menyahut terlalu feiah Dengan demikian komunikasi antara bapak dan anak
mennd: terhambat,

*Bapaknya jarang di rumah seringkali bepergian ke luar kofa
bahkan ke luar segeni. Kalau pulang selaly membawa oleh-oleh, bak
berupa makanan dalam kaleng maupun permainan mewah Begitu
pula pakaian lengkap unfuk menyamar sebagai cowboy,orang indian
dan 1lain-lain. Semuanya serba bagus. Waskilo selalu bangga
memamerkan kepada kawan-kawannya di sckolah Tetapi, rupa-
rupanye beada mewsh tersebwt kurang diperfukannya Dia lebib
menginginkan saty atau dua kaimnat manie dari bapaknya Usapan
tangan di kepalanya, atau pandang penuh perhatian keibuan. Apabila si
ayah kembali dari bepergian sty dari kentor, Waskito menceritslan
2pa yvang dialaminys Kalimaf anak belum selesai, bapsknya sudah
membuka surat kabar, lalu mulal membaca Kelau Waskite minta
supava bapaknyz meunelifi PR-nya, s1 bapak menyahut terlalu cape.
Dengan cara demikian anak tumbuh di lingkusgan yang tidak
memberikan sedikitpun wakiu buat dia (Ibid, 1986:31).7

Dengan terhambainya komunikesi antara Waskito dengan kedua orang
tusnya, Waskilo tidak mau lagi meminta pertimbangan orang tuanya setiap kali
mengamoi keputusan. In seialy memutuskan sendin hal-bel yang ingin dilakukan
Anak seumur Wackito masih sepang bermain-main, terutama dengan teman
sebayanya Nowmun, orang tua Waskito selalu melarang Waskito berganl dengan
anak-anak sebaya di kampung yang taraf hidnpnya jauh lebib rendah dibanding
tarafl hidup keluarga Waskito. Ketika Waskito meminta izin kepada orang tuanya
agar diperbolehian bermain bersama teman-temannyn anak-anak kampung, orang
tua Waskito tidak mengizinkan. Oleli karena itu, suatu ketika Waskito membelos
sekolah selama sepekan penuh Ia pergt memancing di Banjirkanal bersama anak-
anak kampung tanpa sepengetabuan orang tuanya,

"Padn kesempatan lain aku berhasil mengefabui spa yang

dikerjakannya ketika meinbolos selama sepekan penuh Katanya dia
memanciug di Banjirkanal! Dia gemar sckali memancing Kalau han
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Minggu atau liburan dia memiunta izin kepada orang tuanya, seialu
ditolak. Sebab itu dia tidak miunta izin lagi!”

"Mengaps idak diperbolehian?”

*Tidak tahu!"sahut murid sukarku”.

“Mereka tidak meneraugkan alasan larangan (tu?”

.Tidd(%“

"Menurut pendapatku, tindakan #u apeh Biasanya apabila
sesuatu perbuatan tidak disefujui, harus dijelaskan seba-sebabmya
Kecuali bila anak itu telah berkali-kali berbuat kesalshan dengam
menerjang larangan yang sama itu, maka orang tua berkata tidak!
Tanpa komentar laipnya "

"Barangkali orang tuamu khawatir kamu teryatuh ke daiam
sungai, atau hanyut, atau mendapat kecelakaan?”

"Fntah, Bu! Mereka kalas sudab berknta tidak boleh, ya tidak
beleh! Dulu saya seiain bertanya, mengapa saya fidak seperti kawan-
kawan laia? Orang (ua mercka membiarkan mereka bersepedaan ke
mana-mana. D1 waktu liburan, mereka diiznkan paik gusupg, jalan
kaks jauh. Kalau saya mau tkut, dijawab: Nanti saja bersama-sama
sekeluarga, naik mobil ke Banduagan, ke Kopeng!”

“Aku terdiam. Anak lelaki berbadan kekar seperti Waskito tentu
saja ingin bergerak, berlompsaian bersama ieman-temannya Kalan
bersama oramg tua, |kebebasmm bergerak pastilah  terbatas
Kegembiraannya pun beriainani (ibid, 1986:76-77)."

Selain perlunya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, orang tua

pun farus menvadari bahwa seorang anak membufuhkan kasth savang (Masiow
menggunakas sstilah cinta kasih sayang). ¥asih sayang merupakas kebutuhan
vital anak Tanpa kasth sayang segi nsikis anak tidak dapat berkembang dengan
batk Banyak orang tua tidak menyadar: beiapa penhingnya curahan kasth sayang
pada seorang anak. Kedua orang itwa Waskilo termasuk orang-orang vang tidak
menyadari babwa Waskito membutubkan kasib saynng berupa usapsn lembut di
kepala, perhatian yang sama pada semua anak, ciuman kasih sayang dari tbuaya,
kata-kata lembut namun tegas sebagai ungkapan kasth savang orang tuz pada
anaknya.

tbu Waskito adalah seorang wenita vang tidak mengert: tentang pendidikan

anak. Scharusnya, sebagai scorang yang paling dekat dengaa anak, ibu Waskito
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man dan mampu memberikan yang dibuinhkan Waskito, yakni kasih sayang
Namup, hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh 1bu Waskato.
"Didampingi oleh isteri yang tidak tahu-menahu mengenai soai
pendidikan! Nalun pun wanita ity tidak punya! Kalau anak rewel, dia

man mengendong, mau memberi makanan atay barang permainan

Tetapt permainan itu diberikan begitu sajal Tidak ditunjukkan

bagaimana caranya supaya benda itu menarik bagi si apak Jadi bayi

hanya memegangi benda permainan tanpa dapat mempergunakangya

Jikz anak memang sudsh memiliki dasar aktif, lain baloya Tetapi

yang umum, anak-anak memeriukan diajak bicara, dibujuk dengan

kata-kata ataupun ciuman,belaian {Toid, 1986:38).”

Frustrasi dapat dialami oleh siapa saja. fidak terkecuali pada anak-saak
Anak kecilpun sudah dihadapkan pada pada berbagai kebiasaan vang diharuskan
orang fuanya Hal fersebut menyebabkan amak fidak memiliki kebebasan
menentukanapa yang diinginkannya Orang tua menghalang-halangi anak dengan
berbagai peraran yang mereka ciptakan Kebebasan anak vang dihalang-balangi
dapat mengakibathnn fustrasi pada ansk, kerenn frusdrasi merupaken susty
keadsan ketika oiak memperolel halaugaa baik yang beraifat fisik maupun psilis
sehingga ferjadi pentndaan atan hambatan vanc meavebabkan fujnae tidak
tercapai.

Tokoh Wasksto dalam novel PDH mergalmm frustrasi karena kebebasan
yang diinginkan dihalung-halangi oleh orang tuanya Kebebasan yang tidak
dinikmati Waskito adalah kebebasan bermamn bersama femas-femannya
kebebasan memperoleh rasa amaa di rumahaya, kebebasan berkomunikasi dengan
kedua orang {uanya, kebebasan memperoleh kasih sayang dari orang tuanya

Hanys ada satu kebebasmn yang diperoleh Waskate, yakm kebebasan memperoleh
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kemewahan Oraag tua Waskito memberikan banyak kemewahan kepada
Waskito,

"Bapaknya jarang di rumaly seringkali bepergian ke luar kota
bahkan ke luar peger:. Kalau pulagg selalu mebawa oleh-oleh bak
berupa makanarn dalam kaleng mappun permainan mewah. Begitu
pula pakaian lengkap untuk menyamar sebagat cowboy, orang Indian
dan lain-lain. Kesemuanya serba bagus. Waskite selalu bangga
memarnerkannya kepada kawan-kawannya di sekolah Tetap: mpa-

mupanya, beada-benda mewah tersebut kuwrang diperlukanaya (Dimi,
1986:31)7

Dengan demifaan, kefrustrasian yang dislanm Waskito didominas: oleh tidak
berperutmya oratg tua daiam memenuln kebutuhar dasar aunak Waskito
merupakan anak yang merasa tersingkir dari lingkungan terdekatnya, keluarga.
Hal ini menyebabkan Waskito mencoba mencari perhatian di tempat lain. Ia
seringkali melakukan perbuatan-perbuatan vang membahayakan orang

iein. Tujuannya agar orang lain memperhatikan dia



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV
RELEVANSIBASH. PENELITIAN DENGAN PEMBELAJARAN

SASTRA DI SMU

Pepelitian i membahas unsur-unsur intriasik dan unsur-unsur ekstrinstk
aovel PDH karya Nh. Dini. Unsur intrinsik vang terdapat dalam novei PDH vaitu
tokoh dan penokohan, latar, ahw, dan tema Sedangkan unsur ekstrinsik novel
£ berupa tinjauan psitkologis yvang difokuskan pada tokoh Waskits.

Unsur-unsur infrinsik sepagai pijakan dan ansur elstrinsik yang dibahas
dalam penelifian ini dapat dimanfaatian sebagai alternatif maters pembelajaran
sastra di SMU. Hat ini dikaitkan dengan salah satu tujnan umom Kartkolum 1994
mata peiajaran Bahasa Indopesia umuk SMU mengharapkan setelah mengikuti
kegintan belajar mengninr, siswa mampu menikomti, menghayati, menmbami dan
mepianfaatkan karva sasfra ustuk mengembangkan kepribadian, memperiuas
wawasan kehidupan serta mensngkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) khususnya bidang sastra dapat
membanty siswa mepguasal keterampiisn berbshasa mengembangkan cipta dan
rasa, meningkatikan pengetahuan budaya dan menunjang pembentukkan watak
Pembelnjaran sastrs vang memanfhatkan novel PDH karva Nh Dimi sebagm
materi pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan barbahasa apabila kegiatan
belajar mengajar tersiruldur sebagai berikut,
| 1. Siswa sebelumnya telah ditugaskan membace novel PDH karys Nb. Dini di
rutialy
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sipnosis sain bagian Pada akhir kegiatan sipnosis-sipnesis yang telah dibuat
siswa digabungkan sehinggs membentuk satu kesatuan yang utuh.
Pembelajaraa sastra yang memanfaatkan novel POS sebagal materi
pmbelnjeran  dapst mengembanghan cipis rase spabils KXBM tershuktur sebagni
ertkut,
1. Siswa mencart unsur-uncur wmirinstk vang terdapat dalam karya sastra
khususaya novel.
2. Siswa mencari unsur-unsur infrinsik yeang terdapat delam novel PDH hkarva
Sesunai demgan penpeliian yang dilakukan pepulis, maka uasur-unsur
ifrinsik yang terdapat dalam novel PDH difokuskan pada tokoh dan penckohan,
jatar, abw, dan tema Sebeium mengawali KBM, seorang guru narus
mempersispkan materi pembelajaran feriebih dabulu Materi pembelajaran yang
berfujuan mengembaagkan cipta dan rasa sisva antara lain, menemukan
penokohan, lotar, alur, dan tema novel PDH Tokoh merupakan pelaks ceria.
Penokohan merupakan ciri-ciri {ahir dan sikap batin tokob agar wataknya dapat
diktena! pembaca Adapun yang dimaksud dengan watsk inlah kualitas tokoh,
kualitas palar dan jiwanya yaang membedakan dengan fokoh lain  Lafar adalah
segnla kefrangan pefunjuk  pengacuan yang berkaifan dengan wakfu, rusng dan
suasana ferjadinya peristiwa dalam suaty karya sastra Aler merupakan wutan
peristiwa dalam cerita. Adapus tema adalah gagasan, ide aian pikiren ulama yang

mendasan terciplanys suzin karys sasira
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Tokoh dan Penckohan, lafar, alur dan {ema ;merupakan unsur infrinsik karya
sastra yang dupat dimanfastken uniuk memancing siswe agar mengembangkan
cipta dan rasanya Sizwa digjak berpikir mengenai hal-hal vaag ingin di
sempatkan pengarang melalni karyanya terutama dan segi infrinsik karya tersebut.

Pembelajaran sastra yang memanfaatkan novel FDH sebagai materi
pembelajaran dapat meningxatkan pengetahuan budaya siswa apabila langkah-
langkah KBM terstrukiur sebagat berikut,

1. Siswa mencari definisi frustrasi
2. Siswanruentukan bentuk-bentuk serta proses kefrustrasian tokoh Waskitc
3. Siswamencari fakior-fakior yang menyebabkan kefirustrasian tokoh Waskito

Sebelum melaksanakan Kegialan Belajar Megajar, seorang gurn harus
mempersiapkan materi pembelajaran mengenai kefrusirasian tokoh Waskito.
Frusirasi adalah suaty kendaan ketike seorsng mendapnt halsngan yang bersifat
fisik atai psikis, atag scorang merasa akan ada yang menghalaugi terpenulinya
kebntuban-kebutubannya

Setelah Kegiatan Belajar Mengajar dibarapkan siswa mengetahui bentuk-
beutuk serta proses kefrustrasian tokoh Waskito, dan faktor-fukior penvebab
kefrustrasian tokoh Waskito. Dengan mengetahui kondisi keffustrasian tokoh
Wasiato, siswa bendaknya dapat memahami bahwa keluargs yang fidak harmonis
dapat memimbulkan dampak frustrasi pada anak Depgan demikian para siswa
{elah mempelajari adanya budaya vang berupa perilaku tidak baik dari kedua

orang fua Waskite. Cara kedua orang tun Waskilo dalam mendidik anek dupat
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dijadikan cerminan agar siswa kelak menjadi orang tua yang mampu mendidik
anzk dengen baik, tidek seperti orang tua Waskito.

Pembelajaran sasfra di SMU dapat menunjang pembentukian watak apabila
kogistan belajsr mengajar terstrultur schagai berikut,

1. Siawa mencari nilai-nilai moral yang terkandung dalam novel PDH karya Nh.
Dini, misalaya kebebasan, kebahagian, dan kesetiaan
2. Siswamencari unsur-vasw ekstrinsik novel PDH karya Wh. Dini.

Nilai-pilmi moral vang ferkandung dalam novel FDH antara lain
kebahagiaan Bu Suct dalam menjalani kehidupan berkeluarga bersama svami dan
kefiga orang anakaya Selain kebahagiaan nilai moral yang ferkandung dalam
novel PDH adalzh kebebasan Dalam novel PDH, kebebasan merunpakan sesvatu
yang sangst penting Waskito merupakan figur seorang anak yang tidak
menikmatt kebebasan In dikelmng oleh kedua orsng tuanya Karens kekangan
tersebut, Waskito terbentuk memjadi anak yang pemarah dan pemberontak
Dengan belajar ¢art kesalahan orang tua Waskito dalam mendidik anak, dapat

Sesuai dengan penelitian yang telsh penulis lakukan, unsur ekstrinsik novel
PDH difoluskan pada kajian psikologis terhadap tokoh Waskito. Guru dapat
memenfaatian pembahasan mengenai kefrustrasian fokoh Waskito unbik
mengaiacken segy eksfrinsik novel PDH Struktur KBM wang penulis confohkan
meruapakan suaty hal yang tidak mutlak untuk dilaksanakan Pembaca khususnya
guru Bahasa dan safra Indonesia, dapat mengembangkannya sesuai dengan jumiah

jam pelajaran yang tersedin serta sesuni dengan kreatifitas gurn.
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Bab V

PENUTITP

5.1 Xesimpulan

Dari uraiac-uraian bab-bab terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut,
novel PDH _karya Nh. Dini terdiri dari tokoh utama Ba Suct, tokoh bawzhan vang
banyak terlibat pada peristiwa dalam novel PDH adalah Waskito. Tokoh bawshan
ian vaifu kalek dan penek Waskifo, ayah dan ibu Washito, teman-feman Waskite, Bu
De, gurs agama, kepala sckolah, rekan-rekaa Bu Suci, svami Bu Suci, anak-anak By
Suci, dokter, dan bu RT. Alwr vang digunakan dalam novel PDH adalah linear dan
atur balikan Aler linear tergambar dalam kesibukan Bu Suci pindah dari Purwodadi
ke Semarang. Di Semarang iniiah Bu Suct menjalankan tugas sebagat gurn SD yang
menangani murid "sukar” bernama Waskite. Berkat ssaha Bu Suci, Waskito, murid
“sulear” ini, dapst kembali menjadi ansk normal. Alur balikan terdapat pada bagian
Pindch dan Linghunpan. Pada bagian Pindeh, Bu Suci teringat ketika 1a mesamatkan
SPQG-nya di kota Semarang. Pada bagian Lingkungan alur batikan tampak ketika Bu
Suci mengenang masa kecilnya. Ketikn Bu Suci masih duduk di bangku SD sering
diadakan pemeriksaan kebersihan kukwu oleh guru Bila ada murid vang memilila
kuku kofor, guru langsung memukulkan roten ke punggung tangan snak tersebut.

Latar yang digunakan dalam novel PDH ada figa, yakni latar tempat, latar
waktu, dan latar sosial. Lafar tempat didominasi di Semarang. Selain itu, karena Bu

Suct adalah seorang gurn SD, kelas menjed: later yang banyak dimanfaatkan unink
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menciptakan keutvhan cerita Latar waktu didominasi pada jam-jam aldif belajar
anak-anak SD, misalnya pada wakiu pelmjaren di kelas, dan pads wakin istirahat.
Latar sosial banyak mengisahian tentang tokoh Waskifo vang lalir dari keluarga
kaye namun Waskite tidak pernab mernsa behagia karens kekaysan yang dimilild
orang tuanya.

Tema vang ingin diangkat oleh Nh. Dint dalam novel PDH adalah masalzh
pendidikan anak dalam lingkungan keluarga Pendidikan anak dalam lingkungan
keluargn adaiab {anggungiawab orang fus Orang fua vang fidak dapat mendidik anak
dengan baik akan membentuk pribadi anak menjadi tidak baik pula

Dalam penelitian ini, penulis mencari bentuk-bentuk serfa proses kefiustrasian
tokoh Waskito dan fakicr-fakior penyebab kefrusirasian tokoh Waskito. Bentok-
bentuk serta proses kefrustasian tokoh Waskito dirinci melalui iatar belakang Waskito
yang lshir dan keluwrgn kaya Ayshnya seorsng yang berpikiman sempit In
memandang babhwa analmya culpp diberi kemewaban Di samping ituw, Waskitc
memiliki ibu yang tidak memulila pengetahuan teatang cara mendidik anak, Xedua
orang tua Waskito sibuk dengan urusan mereka maging-masing. Mereka tidak sempat
memberi perhatioan pada Waskito. Kurangnya perhatian dari orsng tusnye membust
Waskifo menjadi anak yang pembangkang Di rumahnya, Waskito selalu membaantah
pasihat Selmin mu apsbila disuruh selain fidak melaksanaken Waskifo juga selaln
menyahut dengan kataa-kaata yang tidak sopan. Waskito juga selalu mengganggu

adik-adiinya dengan permainan yang membahayakan.
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Perhatian yang tidak didspatkan Waskite di rumahnya membuat Waskite
mencar: perhatiap di tempat Iain. T sekolah, Waskito sering mengamuk dan mencaci-
makim semua orang Apabila mengamuk, Waslito mengguaakan benda-benda tajam
seperti pisap dan gunting. Dalam keadasn demilian Waskite berterink-terink sambil
mengeluaikan kata-kata makian. Di lain waktu, Waskite maral karena diejek teman-
temannya perthal tanamnanya yang kurang subur. Kemarahan Waskito ditunjukkan
dengan menghancurkan pot-pot yang berisi tanaman percobaan.

Faktor-fakfor penyebab kefrusfasian Waskito adalsh fidak semua kebutuhas
dasamya ferpenuhi. Xebutuban dasar meliputi empaf bal, yakai kebuiuhan badanish,
kebuishan akan rasa aman dan kepastian, kebufuhan akan komumikasi yvang baik,
kebutnhan akan cinta kasth sayang Dari keempat kebutnhan dasar tersebut, hanya
satu vang terpenuhi dalam diri Waskito yakni kebutvhan badaniah. Hal inilah vang
mepimbulknn kefrusirasian tokoh Waskito.

Relevausi penielitian novel PDA dengan pemuvelajaran sastra di SMU adalah
.pemanfaatan penslitian i sebagal matent pembelajaran sastra. Hal imi didasani oleh
Kwrikulum 1994 mata pelajaran bahara dan sastra Indonesia untuk SMU yang
mengharspkan Dahwa setelzh mengmbkuti Kegitan Belmyar Mengajar siswa mampu
menikmati, menghayati, dan memanfaatian karya sastra untuk mengembaagkan
kepribadian  memperiuas wawasan kehidupan serfe meninghkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa Materi pembelajaran sastra dapaf berupa uasur intrinsik dan

unsur eksirinsik yang terdapat dalam novel PDFH, khususnya yang terdapat dalam
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penelitian terhadap novel PDH yang telah penulis lakukan Unsur intrinsik tersebut
meliputi tokoh dan penckoban, niar, ahur, tema Sedangkan voswr ekstrinsik meliputi
unsur-unsur kebudayan dan nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel PDA dan
tinjauan prikologis terhadap novel PDH karya Nh Dint yang difekuskan pada tokeh
Waskito.

5.2 Implikasi

Penelifian fentang kefrusfrasian fokoh Waskito dalam novel D5 karya Nh
Dini menunjuldan bahwe kondisi psilds seseorang dapat dikayi melelui karya sastra,
afau sebaliknya, karya sasitra dapat dikaji dengan memanfaatkan ilmu psikologi.
Seorang anzk yang scdang mengalam? tekanan batin memiliki perilakn berbeda
dibanding anak pormal. Tekapan batin yang berdampak pada adanya frusirasi daiam
diri reseqrang dapst ditelusuri dengan memanfastkan ilmu teninng jiws manusia,
yakui psikoiogi.

Dalam nevel PDH terdapat seorang tokoh bernama Waskito, Ia frustrasi karena
kebuluhan psikisnya tidak terpenuhi. Dalam hal ini, orang tua bertanggung jawab
memenuhi kebutuhan psikis snak Kedua orang tua Waskito hanya memberiken
kebutuban fisik Waskifo. Aldbatnya, Wasldto merasa fersisih Perhatian yang

didambalkan Waskifc hanya merupakan impian yang fidak pernab menjadi kenyataan
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Nb Dini melalui noveinya PDH iogin menckankan bahwa orang tua
bendaknya depat mendidik apak dengan batk. Didikan yang diterapkan pada anak
tidak diwujudkan dengaa pemenshan kebutuhan jasmani anak fetapi iebih
ditekankon pada kebutuhan rohani anak Anak tidak culoup hanya diberi kemewshan
dan kebutuhan badaniah lain. Seoraag anak membutuhkas kata-kata pujiqn, usapan
iembut di kepala, ciuman kasih sayang dari orang tuanya

Mengasihi dan menyayangi anak bukan berarti memanjskannya Teguran tegas
namun dincapkan dengan pepuh rasa savang merupakan salab safu cara mendidik
anak Dengan demikian, fidak hooya kemanjzan yang diferima anak fetapi didikan
dari orang tua.

Keluarga yang terdiri dzri orang tua, kakak dan atan adik merupakan
{imgkangan pertama vang dijumpat anak. Keiwarga memjadi dasar pembentukkan
karskter mnk Segaln sesusfu yang dialami spek dalam lingkungan keluargs sakso
terbawa dalam pergavian Para orany fua dapat "belajar” dan kesalahan orang tua
Waskito dalam mendidik anak. Seorang anak dapat mengalamst kefiustasian apabila di
daiain keluarga tercipia koudisi yang membuat anak merasa terkekang dan terbebani
Setizp snak periu mendapat kebebasan Namun kebebasan seorsng anak masih dalam
pengawasan oraag tua sehingga orang tua dapat mengarahian anak tanpa membuat
anak merasa dibebani. Dengnn terciptanya kondisi vang baik dalam lingkungan
keluarga, anak memiliki dasar bersosialigasi yang naatinya diterapkan dalam

lingkungan vang lebih luas, yakni masyarakai.
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Melalui novel PDH, Nb. Dini juga mengingatkan pada para pendidik agar lebih
memaham perilaku anak didik. Perilaku anak didik yang menyvimpang dari kebiasaap
seringkali membuat pendidik menivonis anak didik tervebut sebagai aak yang patut
dikeluarkan dori sekolah Padshal, bila dikaji lebih delam seorang ansk didik yang
memiliki perilaku yang berbeda dari anak-anak pada umumaya dapat dipastikaa
memiliki permasalahan berat dan tidak dapat diatasinya Nh. Dini mencontohkan Bu
Suci sebagai seorang pendidik yang memiliki kepekaan terhadap permasatahan yang
dialami anak didikeya Bu Suci mengerti babhwa Waskifo, anak didiknva melakukan

tindakan-tindakan agresif sebagai prwujudan kefrustrasian vang dialaminya

33 Saran
Penelitian imi difokuskan pada tokoh Waskito vang bukan merupakan tokoh
utama dalam novel PDX karya Nh Dini. Waskito adalah seorang snak yang memiliki
perilaku berbeda dari anak-anak pada vmumnya Waskito frustrasi karena kebutubhan
psikisnya tidek terpenuh: Ke$ustrasian yang dialami Waskito menjadi faktor utama
ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih daiam keberadaan tokoh Waskito.
Ba Suci adalah tokoh uwtsma dalam POH. Ia adalsh figur seorang gury ideal
Pengabdian yung dilakukan Bu Suci pada profesinya sebagai guru dapat dikaji
melalui pendekaian psikologis Hal ini akan menghasitkan sebush penelifian vang

menanik.
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SINOPSIS

PERTEM UAN DUGA HATI KARYA NH. DINI

| Bu Suci meninggalkan kota kelzhirannya, Purwodadi, karena suaminya
dipindahtugaskan ke Semarang Di Semarang, Bu Suci mendapat kesempatan
mengajar di Kelas HI ¢i Sekolak Dasar {SD). D1 SD inilsh Bu Suci mendapatkan
seoratg murid "sukar” bernama Waskito. Darit murid-muridaya, Bu Suci
mengetahui tentang Waskito yang sering membuat keoparan di kelas. Waskito
suka memukul dan menyakiti giapa saja Lebih dari sepertiga wurid-murid yang
sekelas dengan Wasluto pernah menjadi sasarsn puluian dan amukaunnva
Kadang-kadang tanpa alasan yang jelas Waskito memecut atau memukal
temannva Yang paling sering dilakukannya adalah menjegpl dan sesudah ifu
Waskito pura-pura tidak tahu
Menurut cerita muridaya, Bu Suci jugs mengetahut balnwa Waskito dulu
tinggal bersama neneknya. Namun sekarang Waskito sudah diambit kembali oleh
orang tuanya. Hal mi diketabhui dart kata-kata Waskito sendin ketika sedang
kambub, "Nih, begini, dilempar ke sana kemari. Dititipkan ! Apa itu ! Persetan !
Aku tidak perlu kalian semua " Dalam kondisi seperts itu Waskito juga mencaci
maki keluarganya dan kelan ada yang di dekatnya selalu terkena cambukan atan
pukuian.
Bu Suci yang kasihan pada Waskito berusaha membantu Waskito agar
kembali menjadi anak yang”normal”.dengan cara ferus menerus mencari
mformasi tentangWaskito. Dart nenek Waskito Bu Suci tabu babwa ketika berumur

sz setengah tzhun, adik Waskiio lahir Langsung saja tbu Waskilo menvrmpahkan
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perhatizn serta asuhan kepada snak vang kedun Bapak Waskito jarang di rumah,
seringkali berpergian ke luar kofa bahkan ke luar negeri. Kalau pulang, bapak
Waskito seringkali membawa oleh-oleh baitk berupa makanan dalam kaleng
mavpun permainan mewah fetapt Waskito lebith membutuhkan satu alan dua
kalimat manis dart bapaknya, usapan tangan di kepalanya, atau pandangan penuh
perhalinn keibuan Apstila bapaknya kembalr dan berpergian steu dan kastor,
Waskitc menceritakan apa yaag dialamioya Falimat Waskito belum sefesai,
bapaknya sudah membuka surat kbabar, lalu mulsi membaca Kalaw Waskito
minta bapaknya supaya meneliti PR-pya, bapakcya mengeluh terlala capai
Dengan demiluan Waskito tumbuh di linglungan ommg tua yang fdak
memberikan waktu sedikitpun untuk anaknya Mungkin karema bapak Waskito
terialu sibuk atay karena bapak Waskite mempunyai pandangan bahwa apabila
anak diber: berbagai benda-benda mewah, makasan enak, senanglah anak
Padahal Waskite memeriukan pujian, kalimai-kalimat teguran yang tegas namun
dicapkan penub kasih sayang. Tetupi hai ity tidek pernah didapatkan Waslalo d
rumahnva Maka Waskito tumbuk memjadh anak yang bersifal pemarah dan
pemberontal. Waskito selals mengganggu adiknys, selaly membastah dan
menyanggah nasihiat Jika disuruh mengerjakan sesuatu selain tidak
melaksanakannya, Waskito juga selalu menvahut dengan kata-kada yang tidak
sopaiL.

Seteiah mengetabui {star belakang Waskito, semakin kuatiah keinginan Bu
Suci untuk membaanty Waskito, meskipun hal in1 difentang oleh rskan-rekan guru
Pertama-tama vang ditakukan Bu Suci adalah berkirim surat pada nenek Waskito.

Setanjutnyz Br Suct berkunjung ke rumah kakek dan nenek Waskito. Dard nenek
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Waskito, Bu Suci mengetahm banvak hal, juga tentang avah Waskito vang
menghajar Waskitc Waskito habis-habisan ketika Waskito diketahui membolos
sekolah,

Walanpun apak kedva Bu Suci divonis oleh dokier menderita ayan, Bu
Suci tidak mengesampingkan persoalan Waskito. Bu Suci iterus mengamati
perkembangan Waskito. Bu Suci mengetahw bahwa Waskilo selaln geram pada
anak-anak tertentu di kelasnva yang selaly diantar atau dijemput ayalinya ke
sekolah Waskite geram karena amak lain memiliks bapak yang memperhatikas,
yang menyisihkan wakiu sampai-sampai mengantar hingga ke depan pintu
sekolzh. Sedangkan Waskito dan adik-adiknnya selaly dititipkan sopir.

Sebenarnya Waskito tidaklah seburuk yang diduga orang. Dari guru agama
di kampnng, Bu Sact menggtahui bahwa Waskito tertarik pada wayang, Waskito
juga suka bertanya-fanya mengapa orang harus belajar mengaji. Seiain i, ketika
harus membuat bejana berhubungan yang ditugaskan oleh Bu Suci, kelompok
Waskito menghasitkan bejana berhubungan paiing bak dibanding kelompok
lainnya dan yang mengerjakan sebagian besar adalah Waskto.

Hampir figa bulan Bu Suci bekerje, keadnan dapst diketekan fepang
Namun tiba-tiba safa keadaan berubah ketika Waskito kambuh Waskito
mengamuk dan mengancam ingin membakar sekolah Di lain wakin, Waskito
mengamuk dan menghancurkan tanaman-ianaman percobaan. Hal i
ditalmkannva barenr Waslute diejek teman-temannya perthal tanamannya vang
kukrang subur. By Suci mengatakan pada Waskifo bahwa tenaman yang kurang
subur bisa diakibatkan oleh kurang air atan kurang diberi pupuk Waslato

mendengarkan dengan seksama ¥ejadian int melunturkan kepercayaan sekclah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiren 99

pada Bu Suci. Namun, Bu Suct tetap mempertahankas Waskto supaya tidak
dikeluarkan dari sekolah.

Sejak kejadian yang disebut "kecelakaan” oleh murid-murid Bu Saeci, di
wazkty istirahat, bu Suci lebih sering berada di dalam kelas. Dalam kesibukan
apapun, Bu Suct seialu melibatkan Waskito. Sekali wakiu, Bu Suci juga meminta
Waskito uwoiuk mengantar bekal makanan pada ansk kedua Bu Suci. Dalam
pendekatannya, Bu Suci mengetahui bahwa ketika wembolos sekolah, Waskito
pergt memancing ke Banjirkanal bersama anak-anak kampung Hal itu dilakukan
karena bila Waskito mimta izin kepada orang tuanya pasti tidak diperbolehkan
Saat itulah Bu Suct merasskan bahwa munid “sukaraya mula: membuka din.

Ketika rapor Waskito berisi angka-angka mormal, Bu Suct mengajak
Waskito ke Purwodadi. Waskito diajak memancing sepuss-puasnya Semenjak
itu, Waskito banvak mengalami perubahan. Seolah-clab dia bertekad menjadi
murid yang baik. Untuk selanjutny«, Waskito selalu terdafiar ke dalam baris anak-

anak yang pandm di kelas. Di akhir tahun, Waskato naik kelas.




